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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; a. perencanaan tenaga
pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan; b. pengorganisasian tenaga
pedidik dalam meningkatkan mutu pendidikan; c. pelaksanaan tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pendidikan; d. pengawasan tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pendidikan; e. faktor penghambat dan pendukung dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
mendeskripsikan data yang telah didapat dilapangan. Adapun yang menjadi
informan pada penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, dan
guru. teknik pengumpulan data yang digunakan, dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini dengan cara yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan lima temuan yaitu: a. perencanaan
tenaga pendidik yaitu melakukan pengadaan tenaga pendidik dengan menganalisis
bentuk pekerjaan, tugas dan jabatan yang dibutuhkan, dan merekrut tenaga
pendidik dengan menyebarluaskan pengumuman, penerimaannya tanpa adanya
seleksi; b. pengorganisasian tenaga pendidik yaitu pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab berdasarkan bagian dan bidang masing-masing; c.
pelaksanaan rencana tenaga pendidik dilaksanakan sesuai rencana yang disusun,
kepala sekolah memberi arahan dan motivai kepada tenaga pendidik untuk
meningkatkan kualitas kerja; d. pengawasan tenaga pendidik kepala sekolah
mengawasi guru setiap bulannya dan membuat data kehadiran guru; e. faktor
penghambat manajemen tenaga pendidik adalah kurangnya minat guru dalam
mengikuti pelatihan, kurang disiplin dalam menjalankan tugas, dan minimnya
pengadaan guru disekolah. Faktor pendukung adalah memiliki tenaga pendidik
strata I, fasilitas sarana dan prasarana yang memadai serta saling kerja sama dalam
meningkatlan mutu pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepada anak dalam masa
pertumbuhan dan perkembangannya untuk mencapai tingkat kedewasaan dan
bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri, dan
mengarahkan anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Pendidikan juga bisa
diartikan sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik
dalam belajar melalui suatu kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan demi
peranannya dimasa yang akan datang.

Sementara itu, guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses
pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memiliki peran, yaitu
sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan
sejumlah bahan pelajaran kedalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik
guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia yang
cakap, aktif, kreatif, mandiri, dan inovatif.*

Jadi, Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah tenaga
pendidik, mereka yang langsung berjumpa dengan peserta didik, menjadi sumber
belajar, contoh dan menjadi inspirasi oleh peserta didik. Tenaga pendidik adalah
orang yang akan menggerakkan program sekolah, khususnya dalam bidang
pendidikan dan pembelajaran. Tenaga pendidik bertugas untuk memajukan dan
mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan visi dan misi sekolah serta tujuan

pendidikan. Selain itu tugas utama tenaga pendidik adalah membentuk prestasi

dan kepribadian peserta didik melalui pembelajaran.

Veithzal Rival dan Syviana Murni. 2010. Education Management. Jakarta: Rajawal Pers.
hal. 896.



Tenaga pendidik disebut juga guru yaitu orang yang digugu dan ditiru,
yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan
lingkungannya. Guru adalah orang yang berperan dalam membimbing kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas, dan perkataan, perbuatan, serta sikapnya patut di
contoh oleh murid-muridnya.

Di dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa
tenaga pendidik diakui sebagai tenaga profesional. Posisi tenaga pendidik dalam
pendidikan menjadi sangat penting dan seharusnya mendapatkan perhatian khusus
dari pemerintah.?

Sebagai tenaga pendidik harus memiliki kemampuan professional dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan. Kemampuan tersebut bahwa tenaga
pendidik merupakan pekerja yang membutuhkan keahlian. Untuk mewujudkan
tenaga pendidik yang professional maka ada manajemen yang baik dari kepala
sekolah, dimana manajemen sebagai bagian yang sangat penting dalam sebuah
lembaga pendidikan, tanpa manajemen maka lembaga pendidikan tersebut tidak
berjalan dengan baik, seluruh bagian dalam manajemen memberi peranan penting
untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang dibangun.

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorgnsasian, pengarahan dan
pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara

efektif dan efesien.’

Dalam arti lain menurut Reeser di dalam buku Syafaruddin berpendapat
bahwa manajemen ialah pemanfaatan sumber daya fisik dan manusia melalui

?Undang-Undang no. 20 tahun 2005 Tentang guru dan dosen.
*Muhammad Rohman dan Sofan Amri. 2012. Manajemen Pendidikan. Jakarta: PT
Prestasi Pustakarya. hal. 14.



usaha yang terkoordinsi dan diselesaikan dengan mengerjakan fungsi
perencanaan, pengoranisasian, penyusunan staf, pengarahan dan pengawasan.

Jadi, dapat disimpulkan manajemen adalah suatu proses dalam
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan
efisien dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengarahan,
dan pengawasan.

Di dalam manajemen tenaga pendidik harus ada pembagian tanggung
jawab yang jelas, tegas dan tepat sehingga program yang telah ditetapkan dapat
berjalan dengan baik, agar semua tenaga pendidik mau bekerja dan menjalankan
tugas yang telah diberikan. maka manajemen tenaga pendidik adalah sebagai
solusi terhadap peyediaan tenaga pendidik yang berkualitas dan bertanggung
jawab serta sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan tenaga pendidik yang
berkualitas maka akan berdampak pada mutu pendidikan.

Mutu adalah ukuran terhadap sesuatu yang diharapkan tercapai dari suatu
produk atau layanan bagi para pelanggan yang ada. Mutu mengambarkan sifat
dasar kebaikan, keindahan dan kebenaran. Membuat sesuatu sesuai dengan
harapan pelanggan berarti bermutu. Mutu pendidikan yang dimaksud disini adalah
kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin. dalam
konteks pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan tugas yang tidak mudah, karena
dipengaruhi oleh berapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain: mutu masukan

pendidikan, mutu sumber daya pendidikan, mutu guru dan pengelola pendidikan,
mutu proses pembelajaran, mutu kurikulum, pengendalian mutu, serta

“Syafaruddin. 2015. Manajemen Organisasi Pendidikan Perspektif Sains dan Islam.
(Medan: Perdana Publishing). hal 36.



kemampuan mengelola pendidikan untuk mengantipasi dan menangani berbagai
pengaruh lingkungan pendidikan.

Mutu pendidikan di suatu lembaga sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusia. Pengaruh manajemen dirasakan suatu lembaga terkait perubahan yang
diharapkan dari SDM. Semua lembaga terutama pendidikan mengandalkan SDM
yang berkualitas dan professional. Terjadi perubahan pada SDM dipengaruhi oleh
kepemimpinan yang intens dalam menjalankan manajemen yang baik.

Untuk memmperoleh Mutu sekolah yang diharapkan, harus didukung oleh
pengawasan yang tersistem dengan baik yang dilakukan kepala sekolah dan wali
kelas. Pelayanan yang dilakukan tenaga administrasi juga mendukung hasil
pendidikan yang dilengkapi data (berbasis data). Salah satu bentuk tertib
administrasi adalah adanya mekanisme kerja yang efektif dan efisien.®

Dengan demikian, mutu pendidikan merupakan kemampuan sekolah
dalam mengelola terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah
sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut standar
yang berlaku.

Studi kasus di dalam jurnal Tabdir — jurnal Alumni Manajemen
Pendidikan Islam “Implementasi Perencanaan Pendidikan dalam Meningkatkan
Mutu Layanan Pendidikan di SMP Nahdhatul Ulama Medan Helvetia, Kepala
sekolah merencanakan tenaga pendidik menyesuaikan dengan kebutuhan dan
harus memiliki status sarjana. Perencanaan tenaga kependidikan bersifat
aplikatif.”

dengan hal demikian, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Perencanaan

Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di sekolah ini sudah

SConnie Chairunnisa. 2016. Manajemen pendidikan dalam multi perspektif. Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada . hal. 267.

®Rohiat. 2010. Manajemen Sekolah. Bandung: PT Refika Aditama. hal. 52.

"Ali Umar Harahap dan Amiruddin Siahaan. 2016. Jurnal TADBIR. “Implementasi
Perencanaan Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di SMP Nahdhatul
Ulama Medan Helvetia, TADBIR - Jurnal Alumni Manajemen Pendidikan Islam.” Vol. 02. No.
01. hal. 127.



dilaksanakan dengan baik, hal ini berdampak pada siswa mendapatkan pelayanan
pendidikan yang baik.

Di dalam jurnal Tabdir-Jurnal Alumni Manajemen Pendidikan Islam
“Manajemen Tenaga Pendidik Di SMP Negeri 1 Aek Ledong Kec. Aek Ledong
Kab. Asahan Prov. Sumatera Utara” kurangnya tenaga pendidik menguasai
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, di antaranya seringnya
lulusan seorang tenaga pendidik tidak sesuai dengan mata pelajaran yang
diampunya, sehingga hal ini menyebabkan adanya masalah kualitas pendidik yang
kurang baik, hak guru yang tidak diterima sesuai waktu yang ditentukan,
kurangnya pengakuan dan penghargaan atas kinerja dari tenaga pendidik tersebut
sehingga tenaga pendidik cenderung kurang afektif dalam melaksanakan
tugasnya.

Kesimpulan dari jurnal tersebut bahwa manajemen tenaga pendidik
disekolah tersebut tidak terlaksana dengan baik karena penempatan pendidik nya
tidak sesuai dengan lulusan ijazah pendidik terhadap mata pelajaran yang
dipegangnya. Hal ini pendidik kurang professional dalam melaksanakan tugasnya.

Untuk mengetahui sejauh mana manajemen tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pendidikan tersebut dilapangan, maka peneliti mengambil
sampel salah satu sekolah. Sekolah yang diambil sebagai tempat penelitian adalah
Yayasan Perguruan Utama Medan. Sekolah yang berlokasi dijalan JI. Suluh No.
80 A Medan, Sidorejo, Kec. Medan Tembung, Kota Medan Prov. Sumatera Utara.

Berdasarkan observasi diawal, peneliti menemukan data bahwa terdapat
pada manajemen tenaga pendidik di sekolah masih kurang terlaksana dengan baik
dapat dilihat dalam fenomena disini yaitu : penerimaan tenaga pendidik tanpa
memiliki seleksi yang ketat tanpa melihat kompetensi dan kemampuan terlebih

dahulu, dan tidak ditempatkan sesuai latar belakang pendidikannya serta ilmu

yang didalaminya hal ini menyebabkan adanya masalah kualitas pendidik yang

®Amelia Pratiwi Tambunan dan Rustam. 2019. Jurnal TADBIR. “Manajemen Tenaga
Pendidik Di SMP Negeri 1 Aek Ledong Kec. Aek Ledong Kab. Asahan Prov. Sumatera Utara.”
Vol. 05. No 01. hal. 27 — 35.



kurang baik, tenaga pendidik yang kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya,

sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan visi misi dan tujuan sekolah.
Dari latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk

meneliti tentang “Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan”

B. Fokus Penelitian

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus
penelitian ini yaitu “Manajemen Tenaga pendidik dan diharapkan dapat
Meningkatkan Mutu pendidikan yang dilakukan di Yayasan Perguruan Utama

Medan.”

C. Rumusan Masalah

Dari fokus penelitian di atas, dirumuskanlah penellitian ini dalam bentuk
pertanyaan penelitian yang diharapkan dapat mempermudah proses pengumpulan
data dengan ungkapan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?

2. Bagaimana pengorganisasian tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?

3. Bagaimana pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di yayasan perguruan utama medan?

4. Bagaimana pengawasan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu

pendidikan di yayasan perguruan utama medan?



5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen
tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan
Utama Medan?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui:

1. Perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Yayasan Perguruan Utama Medan.

2. pengorganisasian tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Yayasan Perguruan Utama Medan.

3. Pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan melalui tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pendidikan di yayasan perguruan utama medan.

4. pengawasan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di
yayasan perguruan utama medan.

5. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen tenaga
pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama
Medan.

E. Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat secara teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian
lebih lanjut dalam rangka manajemen Tenaga pedidik dalam meningkatkan

mutu pendidikan.



2. Manfaat Praktis

a. Yayasan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan yang
berkualitas yang tepat demi tercapainya tujuan baik dalam penelitian di
sekolah.

b. Kepala Sekolah
Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi kepala sekolah
tentang pentingnya manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan.

c. Guru
Agar guru dapat melakukan tugasnya secara profesional, sehingga dapat
dibina secara efektif dan efisien serta dapat melayani pihak yang
berkepentingan terhadap proses pembelajaran, dengan sebaik-baiknya
sesuai bidang tugasnya.

d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti sebagai hasil
pengamatan langsung khususnya terkait dengan manajemen tenaga
pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan

Utama Medan.
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A. Manajemen Tenaga Pendidik.

1. Manajemen.

Manajemen adalah cara atau proses yang meliputi dari perencanaan,
pengorganisasian, bimbingan dan pengarahan dan pengawasan, dengan
penggunaan segala sumber daya organisasi baik berupa sumber daya manusia
maupun sumber lainnya guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya secara efektif dan efisien.

Adapun pengertian manajemen secara luas dalam buku Husaini Usman
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4)
sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.’

Menurut Marry Parker Follet dalam Hikmat mengatakan bahwa
manajemen adalah suatu seni karena untuk melakukan suatu pekerjaan melalui
orang lain dibutuhkan keterampilan khusus, terutama keterampilan mengarahkan,
memengaruhi, dan membina para pekerja agar melaksanakan keinginan pemimpin
demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.™

Menurut Syafaruddin manajemen adalah proses bekerja sama antara
individu dan kelompok serta sumber daya yang lainnya dalam mencapai tujuan
organisasi sebagai aktivitas manajemen.™

Ramayulis menyatakan dalam Rahmad Hidayat dan Candra Wijaya

menyatakan bahwa hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini

®Husaini Usman. 2011. Manajemen: Teori Praktik dan Riset Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara. hal. 2.

Hikmat. 2011. manajemen pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia. hal. 12.

Syafaruddin. 2005. Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. Jakarta: PT Ciputat Press.
hal. 41.
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merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam

Alquran. Seperti firman allah:

> -
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Artinya:

“Allah lah yang mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu” (QS. As-Sajdah/32: 5).*2

Dari isi kandungan ayat di atas, dapatlah diketahui bahwa Allah swt adalah
pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran
Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan
Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur
dan mquelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam
raya ini.

Marry Parker Follet dalam buku Wibowo menyatakan bahwa manajemen
adalah the art of getting things done thourgh people. Yaitu sebagai suatu seni
untuk mendapatkan segala sesuatu dilakukan melalui orang lain. Hal ini meminta
perhatian pada kenyataan bahwa manajer mencapai tujuan organisasi dengan
mengatur orang lain untuk melakukan pekerjaan yang diperlukan, tanpa
melakukan pekerjaan sendiri. Sementara itu, Robbins dan Coultar memberikan
defenisi manajemen sebagai suatu proses untuk membuat aktifitas terselesaikan
secara efektif dan efesien dengan melalui orang lain.**

Maka dari defenisi manajemen menurut ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengelola yang

dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan

“Departemen Agama RI. 2009. Al-Quran dan Terjemahnya. PT Sygma Examedia
Arkanleema. Jakarta. hal. 415.

Rahmad Hiddayat dan Chandra Wijaya. 2017. Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen
Pendidikan Islam. Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI). hal. 5.

“Wibowo. 2012. Manajemen Perubahan. Jakarta: Rja Grafindo Persada. hal. 9-10.
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, mengkoordinasi, serta mengevaluasi
sumber daya manusia dengan bantuan alat-alat untuk mencapai tujuan bersama.

2. Tenaga pendidik.

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan pendidik adalah tenaga
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama kepada
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan.*

Pendidik atau guru adalah orang yang bertugas menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran dengan cara mentransfer ilmu dan pengetahuannya
terhadap peserta didik disekolah agar anak didik tersebut menjadi pribadi yang
baik dan memiliki sifat, karakter dan prilaku yang lebih baik.

Menurut Ramayulis dalam Helmawati Bahwa di Indonesia pendidik
disebut guru, yaitu orang yang digugu dan ditiru. Hadarai Nawawi mengatakan
guru adalah orang-orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran
disekolah atau dikelas dalam membentuk dan membimbing anak-anak mencapai
jedewasaan masing-masing, baik kedewasaan jasmani dan rohani.*®

Adapun menurut Zakiah Drajat, Guru adalah pendidik professional,
karenanya secara emplisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua.'’

Guru dipandang sebagai profesi sebab seorang guru harus memiliki keahlian

khusus sebagai guru. Sedangkan menurut Welton dan Mallan dalam Agustinus

“Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

®Helmawati. 2016. Pendidik Sebagai Model. Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset.
hal. 21.

'"Zakiah Drajadjt. 2008. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. hal. 39.
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Hermino menekankan bahwa seorang pendidik atau guru perlu memahami nilai
dan pengajaran selama berinteraksi dengan peserta didiknya.*®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik merupakan orang yang
sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu pendidik harus
betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai dan pendidik
harus mampu mempengaruhi siswa. Pendidik harus berpandangan luas dan

kriteria seorang pendidik yang memiliki kewibawaan.

3. Tugas dan Peran tenaga pendidik
Tugas Pendidik adalah pekerjaan yang menjadi kewajiban seorang guru, yang
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas. belajar
bagi siswa untuk mencapai tujuan, guru mempunyai tanggung jawab untuk
melihat segala sesuatu yang terjadi didalam kelas untuk membantu proses
perkembangan siswa.
Usman (1997; Abu Bakar, dkk, 2009) menjelaskan tugas guru tersebut:
a. Mendidik berarti menanamkan, meneruskan, dan mengembangkan nilai-
nilai hidup kepada anak didik (nilai-nilai agama dan budaya).
b. Melatih berarti membekali anak didik agar memiliki keterampilan sebagai
bekal dalam kehidupannya.

c. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.*®

Tugas pendidik sangat penting dan bertanggung jawab atas tugasnya

dalam mendidik, melatih, mengajar.

Guru sangat berperan penting dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik. Apabila guru merupakan seorang yang tidak mempunyai

kemampuan dalam mengajar atau yang tidak layak untuk menjadi guru maka yang

8Agustinus Hermino. 2013. Asesmen Kebutuhan Organisasi Perseklahan. Jakarta :
Anggota IKAPI. hal. 8

%Jejen Musfah. 2015. redesain pendidikan guru : teori, kebijakan, dan praktik. Jakarta:
Prenadamedia Group. hal. 58-59.
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akan hancur adalah siswanya karena tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas
pada penyampaian materi pembelajaran saja, akan tetapi lebih dari itu guru harus
membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik sehingga menjadi pribadi yang

baik. Adapun Tenaga Pendidik memiliki beberapa peran, diantaranya:

a. Fasilitator, yakni menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan
peserta didik.

b. Pembimbing, yaitu memberikan bimbingan terhadap peserta didik dalam
interaksi belajar-mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar dengan
lancar dan berhasil secara efektif dan efisien.

c. Motivator, yakni memberikan dorongan dan semanagat agar siswa mau
giat belajar.

d. Organisator, yakni mengorganisasikan kegiatan belajar peserta didik
maupun pendidik.

e. Manusia sumber, yakni ketika pendidik dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan peserta didik, baik berupa pengetahuan(kognitif),
keterampilan (afektif), maupun sikap (psikomotorik).?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru hendaknya mampu menfasilitasi
kebutuhan peserta didik sehingga hal tersebut akan memudahkan para peserta
didik dalam proses pembelajaran. Peran guru sebagai pembimbing menempatkan
posisi guru sebagai pendamping yang beriringan dengan peserta didik. Oleh sebab
itu, guru harus mampu memahami dan mengerti perannya sebagai pembimbing
peserta didik secara jasmani dan rohani. Peran guru sebagai motivator hanyalah
sebuah stimulus untuk menggerakkan peserta didiknya. Sebab peserta didik
memiliki berbagai perbedaan karakter satu dengan lainnya. Peran organisator oleh
guru bertujuan untuk mengefektifkan dan menefisiensikan proses belajar
mengajar disekolah. Guru sebagai manusia sumber yakni guru dapat
memposisikan dirinya sebagai informan yang memberikan informasi yang positif

kepada peserta didik. Dengan demikian pendidik harus selalu memahami dan

“Rahmat Hidayat dan Henni Syafriana Nasution. 2016. filsafat pendidikan islam:
membangun konsep dasar pendidikan isla. Medan: Lembaga peduli pengembangan pendidikan
Indonesia (LPPPI). 2016. hal. 126.
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melasanakan perannya dengan baik, sehingga dapat menciptakan mutu pendidikan

yang berkualitas.
4. Fungsi Manajemen Tenaga Pendidik.

Dalam manajemen tenaga pendidik, diterapkan fungsi-fungsi pokok
manajemen pada umumnya. Fungsi-fungsi manajemen ialah berbagai jenis tugas
atau kegiatan manajemen yang mempunyai peranan khas dan bersifat saling
menunjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi-
fungsi manajemen merupakan suatu kesatuan, satu dengan yang lainnya saling
berkaitan.

Adapun fungsi manajemen yang dikemukakan oleh George Terry dalam
winardi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.?

a. Perencanaan (planning)

Perencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur
berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang
diharapkan. Perencanaan tenaga pendidik ini untuk menyusun program
pengorganisasian, kompensasi, pengarahan, pengendalian, pengadaan,
pengembangan, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan
pemberhentian tenaga pendidik.

Tujuan perencanaan tenaga pendidik adalah untuk mempergunakan
pendidik seefektif mungkin dan agar memiliki sejumlah pekerja yang
memenuhi persyaratan dan kualifikasi. Rencana tenaga pendidik

merupakan dasar bagi penyusunan program kerja yang menangani

“YWinardi. 2000. Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta: Rineka Cipta. hal. 161.
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pendidik didalam sekolah. Salah satu aspek program Kkerja tersebut
adalah pengadaan tenaga pendidik baru guna memperkuat tenaga kerja
yang sudah ada demi peningkatan kemampuan sekolah mencapai tujuan
dan berbagai sasarannya.

Penyusunan rencana personalia yang baik dan tepat memerlukan
informasi yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau tugas yang harus
dilakukan dalam organisasi. Karena itu, sebelum menyusun rencana,
perlu dilakukan analisis pekerjaan (job analisis) dan analisis jabatan
untuk memperoleh deskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas
dan pekerjaan yang harus dilaksanakan). Informasi ini sangat membantu
dalam menentukan jumlah pegawai yang diperlukan, dan juga untuk
menghasilkan spesifikasi pekerjaa (job spesification). Spesifikasi jabatan
ini member gambaran tentang kualitas minimum pegawai yang dapat
diterima dan yang perlu untuk melaksanakan pekerjaan sebagaimana
mestinya.?

Imformasi ini sangat membantu dalam menentukan jumlah tenaga
pendidik yang diperlukan dan juga untuk menghasilkan spesifikasi
pekerjaan. Spesifikasi jabatan ini memberi gambaran tentang kualitas
minimum tenaga pendidik yang dapat diterima dan yang perlu untuk

melaksanakan pekerjaan sebagaimana mestinya.

Islam mengajarkan Kita tentang studi perencanaan secara jelas terperinci
dalam alguran. Adapun ayat yang membahas terkait perencanaan dalam

Q.S. Al-Hasyr ayat 18:

P
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2E_ Mulyasa. 2004. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
hal. 43.
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Artinya:

“Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok, dan bertkwalah kepada allah, sesungguhnya allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 23

Pada ayat diatas, Allah menyerukan kepada umatnya untuk
mempersiapkan atau merencanakan segala sesuatunya dengan baik.
Dengan begitu dalam proses perencanaan ini harus dilakukan dengan
cermat dan teliti baik berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasarana
yang dibutuhkan, jumlah, jenisnya, dan kendalanya.

Adapun langkah-langkah dalam perencanaan menurut Ngalim Purwanto

dalam Tatang yaitu:

1) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai.

2) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan.

3) Mengumpulkan data dan informasi.

4) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan.

5) Merumuskan cara masalah-masalah itu akan dipecahkan dan cara
pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.?*

Jadi perencanaan tenaga pendidik dapat diartikan sebagai proses
penyusunan kegiatan dan pengambilan keputusan yang mengandung
tujuan yang telah ditentukan.

b. pengorganisasian (organizing).
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi
wewenang, integrasi, dan koodinasi dalam bagan organisasi. Organisasi

hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang
baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.?

“Departemen Agama RI. 2009. Al-Quran dan Terjemahnya. PT Sygma Examedia
Arkanleema. Jakarta. hal. 548.

#Tatang. 2017. Administrasi Pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia. hal. 52.

®Melayu S.P. Hasibuan. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi
Aksara. hal. 22.
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Pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan rencana,
setelah rencana disusun selanjutnya perlu pengelompokkan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan. Mengelompokkan, membagikan dan
menyusun tanggung jawab serta menyusun tugas-tugas bagi setiap bagian
yang mempunyai tanggung jawab tertentu. Pengelompokkan ini akan
mudah dipahami bila digambarkan dalam struktur atau badan organisasi.

Proses pengorganisasian yang menekankan pentingnya tercipta kesatuan
dalam segala tindakan, dalam hal ini alquran telah menyebutkan betapa
pentingnya tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam suatu

organisasi. Firman allah dalam Q.S Ali Imran 103:
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Artinya:

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar
kamu mendapat petunjuk.”?

Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang-

orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaklah bersatu-

*Departemen Agama RI. Opcit. hal. 63.
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padulah dalam bekerja dan memegeng komitmen untuk mencapai cita-
cita dalam satu payungorganisasi dimaksud. Selanjutnya Alquran
memberikan petunjuk agar dalam suatu wadah, tempat, persaudaraan,
ikatan, organisasi, kelompok, janganlah timbul pertentangan, yang
mengakibatkan ~ hancurnya  kesatuan,  runtuhnya  mekanisme
kepemimpinan yang telah dibina.

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar
menjadi  kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian
mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan
orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah
dibagbagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara
menentukan tugas yang harus dikerjakan, orang-orang yang harus
mengerjakannya, cara mengelompokkan tugas-tugas tersebut, orang yang
bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan tingkatan keputusan harus
diambil.*’

Proses pengorganisasian tenaga pendidik dilakukan oleh kepala sekolah

yang diawali dengan memperinci seluruh pekerjaan yang harus

dilaksanakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan, membagi pekerjaan kedalam aktivitas-aktivitas guru dalam

kegiatan yang lebih rinci, dan terakhir menetapkan mekanisme kerja

dalam struktur organisasi. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam fungsi

pengorganisasian yaitu:

1) mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas,
dan menetapkan prosedur yang diperlukan.

2) Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis
kewenangan dan tanggung jawab.

3) Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia/ tenaga kerja.

4) Kegiaztgn penempatan sumber daya manusia pada posisi yang paling
tepat.

2"Endin. 2010. Psikologi Manajemen. Bandung: Pustaka Setia. hal. 32.
8Subeki Ridhotullah dan Mohammad Jauhar. 2015. Pengantar Manajemen. Jakarta:
Prestasi Pustakarya. hal. 2.
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c. Pelaksanaan (actuating).
Pelaksanaan  merupakan implementasi dari perencanaan dan
pengorganisasian, dimana seluruh komponen yang berada dalam satu
sistem dan satu organisasi tersebut memberikan hasil yang efetif dan
efisien.
Dalam pelaksanaannya, manajer berfungsi sebagai penggerak.
Penggerakan (Motivating) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan
proses pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan
organisasi dengan efektif dan efisien.?
Motivasi sangat penting artinya dalam mencapai suatu tujuan sekolah
atau sasaran kerja. Karena itu, motivasi bagi seseorang merupakan modal
utama untuk berprestasi sebab akan memberikan dorongan bagi pendidik
untuk melakukan tugasnya.
Penggerakan adalah kegiatan pemberian motivasi atau pemberian
perintah agar pendidik mulai bekerja. Pada dasarnya fungsi ini akan
menumbuhkan kemauan pendidik untuk bekerja secara aktif.
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya lebih banyak
ditentukan oleh pimpinannya. Apabila tidak dilasanakan sesuai yang
telah direncanakan dan diorganisasikan maka tidak akan berjalan sesuai

tujuan yang telah ditetapkan sikap seperti ini tidak disukai oleh allah

sebagaimana Allah Swt. Berfirman Q.S ash-shaf 3:

0 o Y G g o

2°Sondang P. Siagian. 2007. Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Bumi Aksara.
hal. 128.
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Artinya:

“amat besar kebencian disisi allah bahwa kamu mengatakan apa-apa

yang tidak kamu kerjakan”*

Dari ayat diatas menjelasan pentingnya suatu pelasanaan yang telah
direnanaan. Yang mana Imam Ahmad dan Abu Daud telah meriwayatkan
dari Abdullah bin Amir bin Rabi’ah, ia menuturkan: “Rasulullah Saw
pernah mendatangi kami, ketia itu aku masih kecil. kemudian aku pergi
untuk bermain, maka ibuku berkata padaku: wahai Abdullah kemarilah,
aku akan memberimu sesuatu. maka Rasul berkata pada ibunya: apa yang
hendak engkau berikan kepadanya?, Kurma, jawabnya. lalu beliau
bersabda: tahukah engkau, jika engkau tidak melakukannya maka telah
ditetapkan bagimu dusta.”*

Maksudnya adalah suatu perencanaan dan pengorganisasian pendidikan
akan sia-sia jika tidak dilasanakan dengan baik dan tidak akan terwujud
pada suatu lembaga pendidikan yang berkualitas, efetif dan efisien. Tugas
menggerakkan dilakukan oleh pemimpin,oleh karena itu sifat kepemimpinan
kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting untuk menggerakkan
tenaga pendidik melaksanakan program kerja sekolah. Hal ini dapat diartikan
pelaksanaan adalah suatu fungsi kepemimpinan untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kerja secara maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang
sehat dan dinamis.

Sutarno menyatakan bahwa penggerakan adalah pelaksanaan atas hasil-hasil
perencanaan dan pengorganisasian dan merupakan aktivitas-aktivitas atau
kegiatan utama sehari-hari seorang kepala sekolah, yaitu:

1) Kepemimpinan, dalam melaksanakan aktivitas sekolah diperlukan
kepemimpinan untuk memberikan arahan dan menggerakkan sumber daya
manusia yang ada. Dalam kepemimpinan terjadi proses saling
mempengaruhi  antara pemimpin dan vyang dipimpin. Efektivitas
kepemimpinan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: kemampuan
memotivasi, mengendalikan situasi, bertanggung jawab, adil, dan percaya
diri.

2) Pengarahan, pada intinya pengarahan adalah membimbing dan
mengendalikan, mengajar, member tahu, dan membuat staf bisa melakukan
sesuatu. Pengarahan (directing) bersumber pada kewenangan untuk

**Departemen Agama RI. Opcit. hal. 551.
*'Abdullah. Tafsir ibnu katsir. Terj. Abdul Ghofar dan Abu Hasan al-atsari. Bogor:
Pustaka Imam Asy-syafi’i. 2004. hal. 160.
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memberikan perintah yang dikaitkan dengan konsekuensi hokum dan
materilnya.

3) Komunikasi, komunikasi sangat menentukan proses manajemen. Untuk
menjalin hubungan yang baik antar individu diperlukan komunikasi yang
efektif guna mencapai hubungna kerja sama yang baik.

4) Pemberian motivasi, pemberian motivasi kepala sekolah kepada guru
mengenai kesediaan untuk melakukan tuga-tugas tenaga pendidik.

5) Penyediaan sarana dan prasarana, penyedian fasilitas merupakan
bagian dari penggerakan yang dilakukan untuk efisiensi operasional
dan meningkatkan daya kerja guru. Dengan fasilitas yang memadai
maka guru dapat bekerja lebih baik, bersemangat dan sungguh-
sungguh.®

Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah kegiatan meneliti dan mengawasi agar semua tugas

dan pekerjaan dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pengawasan merupakan langkah penentu terhadap apa yang harus

dilaksanakan, sekaligus menilai dan  memperbaiki, sehingga

pelaksanaannya sesuai dengan rencana serta terwujudnya secara efektif

dan efisien.

Siagian dalam Syafaruddin pengawasan merupakan proses pengamatan

atau pemantauan terhadap pelasanaan kegiatan organisasi untuk

menjamin agar supaya yang telah ditentukan sebelumnya.®

Tujuan pengawasan dilaksanakan menurut Sutarno adalah:

1) Mengetahui apakah semua kegiatan telah dapat berjalan sesuai dengan
rencana semula.

2) Mengetahui  apakah didalam pelaksanaan terjadi hambatan,
kelemahan, kesulitan , dan lainnya.

3) Mengetahui secara dini hal-hal yang menyebabkan timbulnya
masalah.

4) Mencegah terjadinya  kegagalan, kerugian, penyalahgunaan

kekuasaan, wewenang, penyimpangan, dan pemborosan.
5) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas sekolah.®*

*?Sutarno NS. 2004. Manajemen perpustakaan. Jakarta: Samitra Media Utama. hal. 144.
**Syafaruddin. Opcit. hal. 108.
**Sutarno. Opcit. hal 158.
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Dalam sebuah organisasi pendidikan yakni sekolah, pengawasan mutlak
harus dilakukan. Hal ini bertujuan agar apa yang sudah dikerjakan dan
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.
Adapun ayat Al guran yang berkaitan dengan pengawasan pada QS. Al-

Infithor ayat 10-12:
PR T P oz - P
G Opdnz (D) 038 IS (D) Cnaacd 1STJE O
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Artinya:

“Dan sesungguhnya bagi kamu ada malaikat yang mengawasi
pekerjaanmu, yang mulia disisi Allah dan yang mencatat pekerjaan
itu, mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan®**

Dalam ayat tersebut bahwa allah menugaskan para malaikat untuk
mengawasi manusia dan mencatat apa saja yang dilakukan oleh manusia.
dari penjelasan ayat tersebut memberikan inspirasi bahwa pengawasan
itu penting, perlu didukung data yang valid, yang harus dilakukan kepala

sekolah dan para stafnya.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang mencakup dalam pengawasan di
sekolah yaitu:

1) Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan rencana/program kerja.
2) Pelaporan hasil kerja dan pendataan berbagai masalah.

3) Evaluasi hasil kerja dan problem solving.®

Kegiatan pengawasan merupakan tindak lanjut dari tenaga pendidi untuk
melakukan usaha perbaikan terhadap kekurangan, kelemahan, atau

kesalahan suatu sistem.

*Departemen Agama RI. Opcit. hal. 587.
%®Tatang. Opcit.hal. 55.
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5. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik.

Tujuan manajemen tenaga pendidik yaitu pencapaian kinerja pendidik
menciptakan kondisi kerja yang harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur
manusia yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Kegiatan manajemen ini terkait
dengan kompetensi yang pada gilirannya dapat diukur mutu dan kadar
profesionalitasnya.

Aas Syaefudin dalam tim dosen administrasi pendidikan menyebutkan
bahwa tujuan pengelolaan tenaga pendidik dan kependdikan adalah agar mereka
memiliki kemampuan, motivasi dan creaticitas untuk:

a. Mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasi kelemahan-
kelemahan sendiri.

b. Secara berkesinambungan menyesuaikan program pendidikan sekolah
terhadap kebutuhan kehidupan (belajar) peserta didik dan persaingan
terhadap kehidupan masyarakat secara sehat dan dinamis.

c. Menyediakan bentuk kepemimpinan (khususnya menyiapkan kader
pemimpin pendidikan yang handal dan dapat menjadi teladan) yang
mampu mewujudkan human organization yang pengertiannya lebih dari

human relationship pada setiap jenjang manajemen organisasi pendidikan
nasional.*’

Dapat disimpulkan tujuan dari manajemen tenaga pendidik bertujuan
untuk mendayagunakan tenaga pendidik yang efektif dan efisien untuk mencapai

hasil yang lebih optimal.

B. Mutu Pendidikan.

1. Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu berarti kualitas, kualitas yang dimaksud adalah ukuran baik
buruknya suatu benda, kadar, taraf atau derajat berupa: kepandaian, kecerdasan,
kecaapan, dan sebagainya. kualitas yang memberikan kepuasan, kualitas yang

sesuai dengan harapan bahkan lebih bagus dari harapan yang telah dibuat.

$"Tim dosen administrasi pendidikan. 2016. manajemen pendidikan. Bandung: alfabeta.
hal. 232.
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Beberapa ahli telah mendefenisikan mutu, seperti:

a. Goetsch dan Davis dalam Engkoswara dan Aan Komariah, mutu merupakan
suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia,
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.®

b. Menurut Crosby P.B dalam Yakub dan Vico Hisbanarto, mutu adalah
conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang diisyaratkan atau
distandarkan sebagai cacat nol, kesempurnaan, dan kesesuaian.*

Jadi, Mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang diharapkan.

Dalam konteks pendidikan, mutu pendidikan ialah pendidikan mampu
melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan
cara membimbing peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan,
ketidakberdayaan, ketidakjujuran dan dari buruknya akhlak dan keimanan.

Mutu pendidikan adalah pendidikan yang seluruh komponen berbagai
perangkat pendukung lainnya dapat memuaskan peserta didik, pemimpin, guru
dan masyarakat pada umumnya.*

Dari pengertian dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian mutu dalam dunia pendidikan dapat diartikan kualitas atau kepuasan
pelanggan artinya tingkat kepuasan siswa, lulusan serta masyarakat pengguna jasa

pendidikan sebagai konsumen merasa kepuasan terhadap layanan yang telah

%Engkoswara dan Aan Komariah. 2015. Administrasi Pendidikan. Bandung : Alfabeta.
hal. 304.

*¥VYakub dan Vico Hisbanarto. 2014. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan.
Yogyakarta : Graha limu. hal. 105.

“°Abuddin Nata. 2012. Manajemen Pendidikan. Jakarta: kencana. hal. 51.
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diperoleh dan mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam
arti mental.

Mutu layanan pendidikan dapat dikategorikan berdasarkan pandangan
sistem, yaitu kategori output, proses, input. Mutu hasil ialah kebermutuan hasil
pendidikan yang dirasakan utamanya oleh peserta didik sebagai wujud nyata dari
proses pembelajaran. Mutu proses adalah kebermutuan yang dilihat dari sejauh
mana peserta didik merasa nyaman dengan layanan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dengan berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah. Mutu masukan
jalah mutu yang nampak dari berbagai masukan untuk terjadinya proses
pembelajaran yang meliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan berbagai hal lain yang

berkontribusi terhadap proses pembelajaran.

Menurut Kementrian Pendidikan Nasonal yang dikutip oleh Mulyasa,
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. Input pendidikan
merupakan sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan demi berlangsungnya
suatu peroses. Sementara proses pendidikan merupakan perubahan sesuatu
menjadi sesuatu yang lain. Selanjutnya, output pendidikan merupakan kinerja
sekolah, yaitu prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses dan prilaku sekolah.
Oleh sebab itu, mutu dalam dunia pendidikan dapat dinyatakan lebih
mengutamankan pada keberhasilan siswa. Dengan kata lain, program perbaikan
sekolah dilakukan lebih secara kreatif dan konstruktif.**

Dari pengertian dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu
pendidikan tidak hanya berada pada unsur masukan (input), tetapi juga proses,
kinerja Sumber Daya Manusia yang mengelola, kreatifitas dan produktifitas
meraka, terutama unsure keluaran atau lulusan (output) agar dapat memuaskan
dan memenuhi harapan serta kebutuhan masyarakat sebagai pelanggan

pendidikan. Dengan menggunakan konsep sistem maka input, proses, dan output

*1Zahroh dan Aminatul. 2014. Total Quality Management; Teori & Praktek Manajemen
Dalam Mendongkrak Mutu Pendidikan. Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA. hal. 28.
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yang ada dalam pendidikan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi untuk

dapat mencapai kepuasan dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

2. Standar Mutu Pendidikan

Standar pendidikan nasional merupakan program pemerintah yang
memiliki upaya untuk mencerdaskan kehidupan rakyat dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat. Oleh sebab itu, standar nasional
pendidikan haruslah dijadikan sebagai dasar perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan pendidikan dalam upaya untuk mencapai pendidikan yang bermutu
yang sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

Standar mutu pendidikan dapat dirujuk dari standar pendidikan nasional
yang telah menetapkan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia
meliputi:

a. Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kemampuan minimal mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat
dinyatakan lulus.

b. Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
cakupan dan kedalaman materi pelajaran untuk mencapai standar
kompetensi lulusan yang dituangkan kedalam kompetensi bahan kajian,
komptensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran.

c. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai
standar kompetensi lulusan.

d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap pendidik dan tenaga kependidikan.

e. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan persyarat minimal tentang fasilitas fisik yang
diperlukan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

f. Standar pengelolaan adalah standar standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan
pengawasan kegiatan agar tercapai efesiensi dan efektifitas
penyelengaraan pendidikan.

g. Standar pembiayaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan biaya untuk penyelenggaraan satuan pendidikan.
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h. Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan alat penilaian pendidikan.*

Dari delapan standar mutu pendidikan adalah Standar Kompetensi Lulusan
ini merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang berkaitan dengan sikap,
kemampuan, dan keterampilan yang diperoleh saat terjadinya proses belajar
mengajar dikelas dengan guru dan siswa.

Standar isi merupakan materi yang berasal dari tingkatan kompetensi yang
harus dimiliki setiap peserta didik yang berada dalam setiap jenjang pendidikan.
Di dalam standar kompetensi ini terdapat kompetensi para tamatan, kompetensi
mata pelajaran, kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum
tingkat satuan pendidikan, kalender akademik, silabus yang dibuat oleh guru
untuk dipenuhi oleh peserta didik di berbagai jenjang dan jenis pendidikan

tertentu.

Standar proses merupakan pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Di dalam standart proses
terdapat beberapa langkah untuk dapat mencapai standar kompetensi lulusan yaitu
dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran yang digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa
dalam menangkap ilmu yang didapat. Proses pembelajaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai dan diawasi keberlangsungannya agar terlaksana secara
efektif dan efisien.

Standar pendidik dan tenaga kependidikan merupakan standar nasional
tentang kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta

pendidikan dalam jabatan dari tenaga guru serta tenaga kependidikan lainnya.

**Engkoswara dan Aan komariah. Opcit. hal 311.
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Kualifikasi akademik S1 dan 4 macam kompetensi yang wajib dikuasai guru. dan
mampu menjabarkan nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulum yang sedang
dilaksanakan yang kemudian ditransformasikan kepada siswa melalui pengajaran
di kelas.

Standar saran dan prasaran mengenai kriteria minimal tentang ruang
belajar, perpustakaan, tempat olah raga, tempat ibadah, tempat bermain dan
tempat rekreasi, laboratorium, bengkel kerja dan sumber belajar lainnya yang
diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar. Didalam Standar sarana dan
prasarana ini juga termasuk kedalam penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.

Standar pengelolaan ini meliputi perencanaan pendidikan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkatan satuan pendidikan, pengelolaan
pendidikan di tingkat kabupaten atau kota provinsi dan pada tingkatan nasional.
Tujuan dari Standar pengelolaan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Standar pembiayaan ini merupakan
standar nasional yang berkaitan dengan komponen dan besarnya biaya operasional
satuan pendidikan selama satu tahun. Dalam Standar penilaian pendidikan ini
merupakan Standar nasional penilaian pendidikan tentang mekanisme, prosedur,
instrument penilaian hasil belajar peserta didik.

3. Tujuan Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan bertujuan untuk memberdayakan sekolah melalui
pemberian wewenangan kepada sekolah dan mendorong untuk melakukan

pengambilan keputusan secara pertisipatif.
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Adapun tujuannya adalah:

a. Untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat atau pelanggan. Artinya
segala kegiatan atau proses pendidikan harus dikoordinasikan untuk
member kepuasan kepada masyarakat atau pelanggan termasuk pasar
kerja. Mutu yang dihasilkan suatu sekolah sama dengan nilai (value) yang
diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Semakin
tinggi nilai yang diberikan maka semakin besar pula kepuasan pelanggan.

b. Agar tiap orang dalam organisasi sekolah mendapat respek dan dianggap
sebagai aset organisasi sekolah yang paling bernilai. Dalam sekolah
kualitasnya favorit, tiap guru dan karyawan dipandang sebagai individu
yang memiliki talenta dan kreativitas tersendiri yang unik. Dengan
demikian guru dan karyawan merupakan sumber daya organisasi sekolah
yang paling bernilai.

c. Untuk lebih meningkatkan manajemen yang berdasarkan fakta, sekolah
favorit berorientasi pada fakta. Maksudnya bahwa tiap keputusan selalu
didasarkan pada data, bukan sekedar pada perasaan (felling).

d. Untuk melakukan perbaikan secara berkesinambungan. Supaya sukses,
tiap sekolah perlu melakukan proses secara sistematis dalam melaksanakan
perbaikan berkesinambungan. Konsep yang berlaku adalah siklus yang
terdiri dari langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan rencana,
pemeriksaan hasil pelaksanaan rencan, dan tindakan korektif terhadap
hasil yang diperoleh. *®

Dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan bertujuan untuk memberikan
kepuasan kepada peserta didik, menghasilkan lulusan terbaik dan tenaga pendidik
yang professional sehingga sekolah tersebut dipandang berkualitas oleh
masyarakat, dan selalu melakukan perbaikan berkesinambungan.

4. Upaya dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Peningkatan mutu pendidikan ini merupakan usaha yang harus dilaksanakan
oleh semua tenaga pendidik untuk mengupayakan peserta didik menjadi manusia
yang diharapkan dan memiliki kemampuan di bidang ilmu pengetahuan yang luas.
Peningkatan mutu pendidikan harus diperhatikan dengan baik oleh kepala

sekolah, karena kepala sekolah yang paling bertanggung jawab dalam organisasi

“Umbu Tagela Ibi Leba dan Sumarjono Padmomartono, Profesi Pendidikkan,
(‘Yogyakarta: Ombak Dua, 2014) hal 162
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sekolah. oleh sebab itu sebagai kepala sekolah harus memiliki kemampuan yang
baik dalam mengelola organisasi sekolah.

Adapun upaya yang dapat dilakuan dalam meningkatan mutu pendidikan
adalah:

1) Komitmen pada perubahan.

2) Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang ada.
3) Mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan.
4) Mempunyai rencana yang jelas.**

Maka kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah komitmen pada
perubahan. Jika semua guru dan staf sekolah telah memiliki komitmen pada
perubahan, pimpinan dapat dengan mudah mendorong mereka menemukan cara
baru untuk memperbaiki efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan pendidikan.
Dengan upaya tersebut lembaga pendidikan harus memiliki visi, tujuan dan
rencana yang jelas. selain itu seluruh anggota pendidikan terutama kepala sekolah
harus komitmen terhadap perubahan-perubahan yang mampu memberikan dampa
yang positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dan yang terpenting adalah
setiap komponen pendidikan harus memahami visi yang ada agar arah dalam
proses pelasanaan tujuan dapat tercapai efetif dan efisien.

C. Penelitian Relevan

Berdasarkan landasan teori yang peneliti uraikan di atas, berikut ini akan
dikemukakan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan variabel-variabel
yang akan diteliti:

1. Jurnal Siti Rogayah, M. Yasin, penelitian ini ialah untuk: (1)Mendeskripsikan

rencana didalam implementasi manajemen sumber daya manusia di SMK

*Rohiat. 2010. Manajemen Sekolah. cet. 3. Bandung: Refika Adiatama. hal. 9.
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Negeri 11 Medan,(2)Mendeskripsikan proses implementasi manajemen
sumber daya manusia di SMK Negeri 11 Medan. Pada penelitian ini terdapat
beberapa temu, yang mana: (1)Implementasi Manajemen Sumber Daya
Manusia mampu meningkatkan kualitas dari tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan semakin baik dan kepala sekolah khususnya terus membenah
diri dalam memperbaiki SDM yang telah ada, SDM yang baik pula dapat
ditingkatkan dengan istigamah dan disiplin tenaga pendidik sehingga
menghasilkan lulusan yang baik.(2)Implementasi Manajemen Sumber Daya
Manusia juga terdapat peran penting untuk meningkatkan mutu dari
pendidikan sehingga mampu berdaya saing dengan sekolah lainnya serta
Tenaga Pendidik khususnya mampu meningkatkan kemampuan dirinya dalam
bidang pengetahuan dan kejuruan yang akan dia berikan kepada siswa-
siswinya.®

2. Jurnal Afifah Thaiyibah, Syafaruddin, penelitian ini untuk mengetahui: 1)
Bagaimana perumusan kebijakan yang dilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MAN 3 Medan, 2) Bagaimana
pelaksanaan kebijakan yang dibuat kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di MAN 3 Medan, 3) Bagaimana evaluasi kebijakan kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 3 Medan. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. ~Merupakan
penelitian yang menghasilkan data deskriftif mengenai kata-kata lisan
maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang

diteliti. Teknik penelitian ini dengan menggunakan observasi, wawancara dan

*Siti Rogayah, M. Yasin. 2018. Jurnal TADBIR. “Implementasi Manajemen Sumber
Daya Manusia Di SMK Negeri 11 Medan”( Medan: SMK Negeri. Tabdir-Jurnal Alumni
Manajemen Pendidian Islam. Vol. 04. No 02) hal. 165.
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dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala madrasah, KTU
dan Guru madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam
perumusan kebijakan kepala madrasah melakukan perumusan kebijakan
dengan melakukan analisis SWOT dan dalam perumusan dilakukan dengan
cara bermusyawarah, 2) Dalam pelaksanaan kebijakan kepala madrasah
melaksanakan dalam bentuk program-program madrasah seperti program
menjadikan Sekolah Standart Nasional (SSN), mengembangkan sikap dan
kompetensi  keagamaan, mengembangkan budaya daerah dan
mengembangkan kemampuan bahasa dan teknologi informasi, 3) Dalam
evaluasi kebijakan secara rutin melalui pengamatan yang dilakukan setiap
minggunya dan melalui rapat evaluasi secara berkala. Dan utnuk mengetahui
tingkat keberhasilan ketercapaian pelaksanaan kebijakan kepala madrasah
melakukan supervisi dan monitoring dalam rapat evaluasi berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan.*

3. Zainunddin, Fachruddin, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis
rekrutmen dan penempatan guru dan tenaga administratif di MTs Al-
Wasliyah Kolam.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik. Data yang
telahdikumpulkan diperiksa keabsahannya melalui standar keabsahaan data
berupa: kreadibilitas, keteralihan, ketergantungan, dan ketegasan. Darihasil
penelitian ini. 1.Rekrutmen dan seleksi di MTs AL-Washliyah Kolamhanya
dilakukan oleh kepala madrasah. Jika di lihat secara keseluruhan rekrutmen

dan seleksi di MTs AL-Washliyah kolam dapat di kategorikan baik. 2.

**Afifah Thaiyibah, Syafaruddin. 2016. Jurnal TADBIR. “Kebijakan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 3 Medan” ( Medan: MAN 3. Tabdir-Jurnal
Alumni Manajemen Pendidian Islam. Vol. 02. No 02) hal. 81.
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Penempatan di MTs AL-Washliyah Kolam dilakukan oleh kepala madrasah
sendiri , dan dalam hal ini penempatan di madrasah ini dilakukan dengan
benar yaitu melakukan penempatan sesuai dengan kualifikasi jurusan masing-
masing, hal ini akan berdampak baik bagi madrasah khususnya bagi siswa
yang merupakan objek pendidikan itu sendiri. Penempatan yang dilakukan
oleh MTs AL-Washliyah Kolam sudah berjalan dengan baik. 3. Efektifitas
rekrutmen dan penempatan terhadap peningkatan mutu di MTs AL-
Washliyah Kolam pada tingkat yang baik dimana rekrutmen dan penempatan
yang sudah secara baik dilakukan oleh pihak madrasah, walaupun tidak
secara keseluruhan penempatan guru sesuai dengan jurusannya akan tetapi
jika dilihat dari guru-guru yang mengajar yang sesuai dengan jurusannya 19
guru yang mengajar sesuai dengan jurusannya dan 2 guru yang tidak sesuai
dengan jurusannya, itu artinya rekrutmen dan penempatan yang dilakukan di
madrasah sudah pada tingkat yang baik. Kata kunci: Rekrutmen, Penempatan

Guru.*’

*Zainunddin, Fachruddin. 2015. “Analisis Rekrutmen dan Penempatan Guru dan Tenaga
Administratif di MTs Al-Washliyah Kolam” (Kolam: MTs Al-Washliyah. Jurnal Tabdir-Jurnal
Alumni Manajemen Pendidian Islam. VVol. 01. No 01) hal. 104.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Latar Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Yayasan Perguruan Utama Medan yang
berlokasi dijalan JI. Suluh No. 80 A Medan, Sidorejo, Kec. Medan Tembung,
Kota Medan Prov. Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian ini karena tida
jauh dari loasi peneliti, sehinga akses ke lokasi Yayasan Perguruan Utama Medan
yang berlokasi dijalan JI. Suluh No. 80 A sangat mudah dijangkau. Penulis
menyusun skripsi dari april 2019 sampai juni 2019. Penelitian ini dilaksanakan
dari tanggal 20 mei 2019 s/d 19 juni 2019.

B. Jenis Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji penelitian mengenai
manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di yayasan
perguruan utama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang

diamati.*® Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian

“®Lexy J. Moloeng. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya. cet. 21. hal. 4.
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ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.*’

Dapat disimpulkan diatas, kualitatif deskriptif adalah kejadian, fakta dan
fenomena yang ditemukan peneliti dan memperoleh data yang ada di
lapangansehubungan dengan manajemen tenaga pendidik dalam meningktkan
mutu pendidikan.

C. Subjek Penelitian.

Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah yayasan perguruan utama
yang difokuskan padan manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

Adapun yang menjadi sumber data (Informan/responden) dalam penelitian
ini adalah memiliki keterkaitan dalam Manajemen Tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Subjek penelitian dalam penelitiannya yaitu:

1. Kepala Sekolah Yayasan Perguruan Utama Medan sebagai pimpinan
tertinggi. Kepala Madrasah menjadi sumber data paling utama atau informan
kunci.

2. Wakil kurikulum Yayasan perguruan Utama Medan .

3. Beberapa orang tenaga pendidik yang dalam hal ini adalah guru di Yayasan
Perguruan Utama Medan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal,

keterangan-keterangan, karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen

“Nana Syaodih Sumadinata. 2005. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung:
Kerjasama Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia Dengan Remaja Rosda
Karya. cet. 1. hal. 72.
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populasi yang akan menunjang dan mendukung penelitian.® Teknik
penggumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengendalikan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis.
Pengertian observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
Selanjutnya dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya
signifikansi dari interalisasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada
fenomena sosial serba kompleks dalam pola kultur tertentu.

Menurut patton dalam Imam Gunawan berpendapat bahwa “Observasi
merupakan metode pengumpulan data esensial dalam penelitian, apalagi
penelitian dengan kualitatif.” Untuk memberikan data yang akurat dan
bermanfaat, observasi sebagai metode ilmiah harus dilakukan oleh peneliti yang

sudah melewati latihan-latihan yang memadai, serta mengadakan persiapan yang
teliti dan lengkap.™

Metode ini digunakan untuk mengetahui dan mengamati Manajemen
Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan
Utama Medan. Proses pelaksanaan dalam observasi, pertama peneliti mengatur
kunjungan sehingga tidak mengganggu pihak sekolah dan membuat jadwal
kunjungan. Kemudian menunjukkan minat dan gairah atas apa yang sudah
dipelajari untuk melakukan penelitian, dan tidak mengajukan terlalu banyak

pertanyaan yang akan menimbulkan pertentangan pendapat.

OM. 1gbal Hasan. 2002. Pokok-Pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya. Jakarta:
Ghalia Indonesia. hal. 82.

'Imam Gumawan. 2014. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. jakarta: Bumi
Aksara. hal. 143-144.
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Dalam  kunjungan  tersebut, peneliti  bersikap ramah ketika
memperkenalkan diri kepada pihak skeolah, tersenyum dan berlaku sopan.
Mengucapkan salam ketika melewati orang-orang dalam ruangan tersebut.

Selama observasi, peneliti menempatkan diri dari subyek sampai
terciptanya hubungan baik. Observasi dilakukan oleh peneliti secara terbuka atau
terselebung dalam latar alamiah. Selama melakukan observasi dengan mencatat di
buku atau dengan yang lainnya.

2. Interview / Wawancara

Metode interview yaitu metode pengumpulan data yang digunakan dengan
cara Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
pada tujuan penelitian. Interview sering disebut wawancara, yaitu mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.®?

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab. Peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang sudah dipersiapkan dalam beberapa pertanyaan yang ditujukan
kepada kepala sekolah di Yayasan Perguruan Utama Medan, Wakil kurikulum,
dan beberapa Tenaga pendidik.

Sebelum memulai wawancara, peneliti memutuskan siapa yang akan
diwawancarai, membuat persiapan untuk wawancara bersangkutan. \Wawancara
yang dilakukan yaitu wawancara terbuka dan tertutup. Proses pelaksanaan
wawancara Yyang dilakukan peneliti yaitu, pertama-tama dimulai dengan

percakapan bersifat pengenalan serta menciptakan hubungan yang baik. Peneliti

*2Sugiono. 2010. Statistik untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. hal. 61.
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memulai dengan membicarakan persoalan yang diharapkan dengan memberitahu

tujuan penelitian.

Kemudian, peneliti mengatur laju wawancara dan menjaga agar
wawancara produktif. Mengakhiri wawancara dan menutup dengan menyajikan
kembali pokok utama yang dipelajari kepada informan untuk verifikasi. Peneliti
juga mencatat wawancara ke dalam catatan, dan aktivitas tindak lanjut

pengumpulan data didentifikasi berdasarkan informasi yang diberikan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah seluruh data yang dikumpulkan dan ditafsirkan oleh
peneliti, tetapi dalam kegiatan ini peneliti didukung instrument skunder, yaitu:
foto, catatan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan focus penelitian.
Sebagai manusia peneliti menjadi instrument utama dengan cirri khusu atau
kelebihan.>

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan misalnya data tentang sejarah berdirinya
Yayasan Perguruan Utama Medan, keadaan siswa, guru serta karyawan, struktur
organisasi, dan sarana prasana.

Proses pelaksanaan yang dilakukan oleh peniliti pada dokumentasi ini
yaitu dengan mengumpulkan data-data berupa tulisan, gambar atau karya-karya
dari sekolah yang mendukung penelitian. Dokumentasi yang berbentuk tulisan

misalnya peraturan, kebijakan, biografi dan catatan-catatan. Dokumentasi yang

berbentuk gambar misalnya foto, sketsa dan lain-lain.

>3Salim. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Ciptapustaka Media. hal. 124.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan
dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil
penelitian.

Analisis data menurut Boglan dan Biklen, ialah proses mencari dan
mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang telah dikumpulkan untuk menambah pemahaman sendiri
mengenai bahan-bahan tersebut sehingga memungkinkan temuan tersebut kepada
pihak lain. Lebih lanjut di jelaskan bahwa analisis data mencakup kegiatan
mengerjakan data, menatanya, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat
dikelola, mensitensisnya, mencari pola, menemukan apa yang penting, dan apa
yang akan dipelajari dan memutuskan apa yang akan dilaporkan. Dengan analisis
data, maka data tersusun dengan baik dan teratur sehingga dapat diketahui makna
dari temuan sesuai fokus penelitian.*

Penulis menggunakan analisis data dengan model Miles dan Huberman,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi.>
1. Reduksi data

Peneliti menggunakan analisis data berupa reduksi data dengan
mengumpulkan seluruh data, informasi dan dokumentasi di lapangan atau di
tempat penelitian. Kemudian, setelah terkumpul seluruh data maka peneliti
melakukan proses pemilihan dan penyederhanaan tentang data yang berkaitan
dengan judul penelitian atau pembahasan penelitian. Untuk memudahkan
penyimpulan data-data yang telah didapat dari lapangan atau tempat penelitian
maka diadakan reduksi data.

Peneliti melakukan reduksi data dengan mengumpulkan semua catatan di

lapangan atau tempat penelitian kemudian dianalisis dengan cermat dan lugas,

Salim dan Syahrum. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi
dalam IImu Sosial ,Keagamaan dan Pendidikan. Bandung: Citapustaka Media. hal. 114.

SAfrizal. 2014. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin 1Imu. Jakarta: Rajawali Pres. hal. 19.
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kemudian menyisihkan data lapangan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian
data dengan pembahasan penelitian agar hasil menjadi lebih baik.

Dalam reduksi data ini, peneliti membuat ringkasan, menelusuri tema,
membuat penggolongan dan menilis. Kegiatan ini berlangsung terus-menerus
sampai laporan akhir lengkap tersusun.

2. Penyajian data

Setelah mereduksi data, peneliti menggunakan analisis data berupa
penyajian data. Di dalam kegiatan ini, peneliti menyusun kembali data
berdasarkan klasifikasi dan masing-masing topik kemudian dipisahkan, kemudian
topik yang sama disimpan dalam satu tempat, masing-masing tempat dan diberi
tanda, hal ini untuk memudahkan dalam penggunaan data agar tidak terjadi
kekeliruan Dengan penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang sedang
terjadi di ruang lingkup penelitian maupun hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian untuk disajikan dan dipergunakan untuk penelitian.

3. Menarik kesimpulan/ vertifikasi.

Data yang dikelompokan pada kegiatan kedua kemudian diteliti kembali
dengan cermat, dilihat mana data yang telah lengkap dan data yang belum lengkap
yang masih memerlukan data tambahan, dan kegiatan ini dilakukan pada saat
kegiatan berlangsung. Setelah data dianggap cukup dan telah sampai pada titik
jenuh atau telah memperoleh kesesuaian, maka kegiatan yang selanjutnya yaitu
menyusun laporan hingga pada akhir pembuatan simpulan.Penarikan kesimpulan
disini adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkan
pemahaman peneliti. Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, peneliti

akan menyimpulkan tentang bagaimana penerapan religious cultureoleh kepala



42

sekolah, dan bagaimana tipe kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 4 Percut
Sei Tuan

F. Keabsahan Data

Dalam melakukan sebuah penelitian, keabsahan data sudah menjadi
keharusan. Untuk mencapai kebenaran, maka digunakan tekhnik sebagai berikut:

1. Kredibilitas (kepercayaan)

Untuk membuat hasil penelitian lebih dapat dipercaya, interpretasi dan

temuan yang ada dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan cara:

a. Keterikatan yang lama antara peneliti dengan yang diteliti dalam kegiatan
memimpin yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. Ketekunan
pengamatan dalam pelaksanaan tugas dan kerja sama oleh para actor-
actor dilokasi penelitian untuk memperoleh informasi yang terpercaya.

b. Melakukan triangulasi, yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa
sumber diperiksa silang dan antara data wawancara dengan data
pengamatan dan dokumen.

c. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan serta dalam
penelitian.

d. Kecukupan referensi

2. Transferbilitas (transferability)

Transferabilitas dengan memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur
yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain di luar ruang lingkup
studi dan cara yang ditempuh dengan uraian rinci dari data ke teori.

3. Dependabilitas (dependability)

Dalam konsep trustworthiness, dependabilitas identik dengan reliabilitas
atau keterandalan.

4. Konfirmabilitas (confirmability)

Konfirabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau keabsahan
deskriftif dan interpretatif.>®

Kredibiltas penelitian melakukan pengamatan sedemikian rupa dengan
hal-hal yang berkaitan dengan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatan
Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan, sehingga tingkat
kepercayaan penemuan dapat dicapai. Selanjutnya penelitian dapat menunjukkan

derajat kepercayaan. Hasil penelitian dengan melakukan pembuktian pada

*®Salim dan Syahrum. Opcit. hal. 165-169.
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kenyataan yang sedang diteliti. Hal ini dilakukan dengan ketekunan pengamatan
dan pemeriksaan.

Dalam keabsahan data ini, peneliti melakukan pengamatan dengan tekun
dan selalu melakukan pemeriksaan agar sesuai dengan penelitian yang dilakukan,
juga sesuai dengan data-data yang telah didapatdari sekolah.

Prosedur yang dilakukan peneliti yaitu, pertama-tama dengan ketekunan
pengamatan terhadap cara-cara memimpin oleh pemimpin dalam pelaksanaan
tugas dan kerjasama di lokasi penelitian untuk memperoleh informasi yang
terpercaya.

Setelah itu, peneliti melakukan triangulasi dengan cara membandingkan
data dari berbagai informan (sumber data) yang terkait dengan data wawancara.
Peneliti juga membandingkan dengan data observasi atau pengkajian dokumen
yang terkait dengan fokus penelitian.

Transferabilitas ini adalah dengan melakukan uraian rinci dari data ke
teori, atau dari kasus ke kasus lain, sehingga pembaca dapat menerapkannya
dalam konteks yang hampir sama. Setelah peneliti memperoleh data-data untuk
penelitian, dalam keabsahan data keteralihan ini peneliti melakukan uraian rinci
dari data-data yang telah didapat ke teori-teori yang sudah dipaparkan oleh
peneliti. Peneliti juga akan memaparkan data penelitian dan disesuaikan dengan
teori di pembahasan penelitian.

Dalam penelitian ini dependabilitas dibangun sejak dari pengumpulan data
dan analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian. Dalam
pengembangan desain keabsahan data dibangun mulai dari pemilihan kasus dan

fokus, melakukan orientasi lapangan dan pengembangan kerangka konseptual.
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Peneliti melakukan pemilihan kasus yang sesuai dengan judul penelitian dan
membatasi fokus penelitian, sesudah melakukan pemilihan kasus dan membuat
fokus masalah, peneliti membuat kajian teori yang juga disesuaikan dengan judul
penelitian.

Konfirmabilitas Proses pelaksanaan yang dilakukanyaitu, peneliti
melakukan konsultasi dengan Pembimbing sejak dari pengajuan judul penelitian,
latar belakang penelitian, penyusunan teori hingga data-data penelitian yang telah

didapat dari tempat penelitian.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Letak Geografis
Sekolah SMP/SMA Yayasan Perguruan Utama Terletak pada JI. Suluh

No0.80 A, Sidorejo Hilir, Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 20222.

Nama Sekolah : SMA SWT YAYASAN PERGURUAN UTAMA
Tahun Berdiri : 1986
Alamat Sekolah : JI. Suluh No. 80 A Desa Sidorejo Hilir Kec.

Medan Tembung Kab. Kota Medan

Nomor Telepon/Fax : 061-6617811

Email . yp.utamamedan@yahoo.com
Status Sekolah . Swasta

Status Kepemilikan : Yayasan

Izin Operasional : 420/11271.PPD/2009
Tanggal 1zin Operasional . 2009-07-27

Nama Kepala Sekolah : Mohd. Fadhli Said, S.Ag, MA
Pendidikan Terakhir . Strata Satu (S-1)

Peringkat Akreditasi Sekolah :

NPSN . 10211042

Luas Tanah : 2500
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2. Sejarah Singkat

Sekolah SMP/SMA Yayasan Perguruan Utama didirikan pada tahun 1982
berstatus yayasan dibangun di lokasi yang strategis yaitu terletak di JI. Suluh No.
80 A, Sidorejo Hilir, Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 20222 yang
memiliki luas tanah 2500 m?. Sekolah yayasan perguruan utama memiliki sarana
dan prasarana yaitu kantor kepala sekolah, kantor wakil kepala sekolah dan ruang
guru, ruang BK, ruang tata usaha, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang lab. IPA,
dan ruang lab. komputer. Serta sekolah tersebut saat ini menggunakan kurikulum
2013.

3. Visi dan Misi
Visi :

“Mampu menguasai IPTEK (Logika), Mengutamakan moral (Etika),
mencintai dan menghargai keindahan (Estetika) dan memperkaya Praktika

serta menumbuhkan Upaya dan Sikap Kompentitif untuk meraih prestasi.”
Misi :

a. Menumbuhkan moral dan budi pekerti sehingga mampu menjauhkan diri
dari perbuatan dan sikap tercela.

b. Meningkatkan rasa percaya diri, penguasaan materi pelajaran, rasa bangga
pada almamater serta penampilan prima setiap komponen.

c. Membangkitkan sikap ingin maju dan bersaing dalam diri siswa dengan
mengoptimalkan daya nalar sebagai upaya untuk meraih prestasi yang

lebih tinggi.
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d. Mempertahankan sikap saling menghormati, harga-menghargai (Etika)
antar setiap unsur agar tercapai keharmonisan kerja.

e. Menampilkan semangat dan daya kerja / belajar yang tinggi (Etos Kerja)
sebagai perwujudan kesejajaran Pengetahuan yang dimiliki dengan

keterampilan kerja / belajar untuk memupuk pengalaman yang akan

dituangkan dalam kehidupan di tengah masyarakat.

Struktur Organisasi
Kadis pendidikan
Ketua yayasan

Komite sekolah

Kepala sekolah

Waka sek

Staf tata Usaha

Staf Bendahara
Tenaga Kependidikan

a. Nama pegawai

: Dr. Drs.Arsyat, MM

: Drs. H, Alid

: H.S Hidaka

: Mohd. Fadhli Said, S.Ag, MA
: PKS 1 : Ifan solihin, S.pd

: Gustiana, S.Pd

: Yaumi Fitri Lbs, S.Pd

: Gustiana, S.Pd

b. Jenis Kelamin : Perempuan

c. Agama . Islam

d. Jabatan : Bagian Tata Usaha
e. Status Kepegawaian : Yayasan

f. Tingkat Pendidikan Terakhir :S1

Siswa

a. Kelas X IPA

e Putra

: 13 orang



e Putri

e Total

b. Kelas X IPS

e Putra

e Putri

e Total

c. Kelas X1 IPS

e Putra

e Putri

e Total

d. Kelas XII IPS

e Putra

e Putri

e Total

Sarana dan Prasarana

o

Kantor Kepala Sekolah

: 8 orang

: 21 orang

11 orang
: 9 orang

: 20 orang

: 13 orang
: 13 orang

. 26 orang

: 14 orang
: 21 orang

: 35 orang

b. Kantor Wakil Kepala Sekolah Dan Guru

o

Ruang BK

o

. Ruang Tata Usaha

e. Ruang Guru

f. Ruang Perpustakaan
g. Ruang Lab. IPA

h. Ruang Lab. Komputer
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Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

a. Info Prasarana
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No Nama Kriteria Jumlah
1 Ruang Kelas Kondisi Baik 24
2 Ruang Kelas dengan alat 12
peraga
3 Ruang perpustkaan kondisi 0
baik
4 | Ruang pimpinan kondisi baik 0
5 Ruang jamban berfungsi 0
b. Info Sarana
No Nama Kriteria Jumlah
1 | Rata-Rata Jumlah Kursi Siswa 24
Ruang kelas
2 Rata-Rata jumlah meja siswa 12
ruang kelas
3 | Rata-Rata Jumlah buku Siswa 0
setiap maple
4 Rata-rata Jumlah buku Guru 0
setiap mape
5 Jumlah Judul Buku referensi 0




1) Luas tanah

Luas tanah yang dimiliki yaitu : 2500

Tabel 1.2 Jumlah dan Kondisi Bangunan

d. Jumlah dan Kondisi bangunan

c. Kepemilikan tanah (status kepemilikan dan penggunaannya)
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Jumlah Ruangan Menurut Panjang
Kondisi Status dan
No. | Jenis Bangunan | Baik | Rusak | Rusak | Rusak | Kepem Lebar
Ringan | Sedang | Berat | ilikan | banguna
1) n
1. Ruang Kelas 3 0 0 0 1 P:6m,
L: 7m
2. Ruang Kepala 1 0 0 0 1 P:4dm,
Sekolah L:5m
3. Ruang Guru 3 0 0 0 1 P:9m,
L:7m
4, Ruang Tata 1 0 0 0 1 P:5m,
Usaha L:4m
5. Laboratorium 1 0 0 0 1 P:7m,
IPA (Sains) L: 6m
6. Laboratorium 1 0 0 0 1 P:6m,
Komputer L:5m
9. Ruang 1 0 0 0 1 P:9m,
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Perpustakaan L:7m

10. Ruang UKS 0 0 1 P:3m,
L:4m

11. Toilet Guru 0 0 1 P:2m,
L:2m

12. Toilet Siswa 0 0 1 P:3m,
L:4m

13. Ruang 0 0 1 P:4m,
Bimbingan L:3m

Konseling (BK)

14. | Gedung Serba 0 0 1 P:9m,

Guna (Aula) L: 7m
15. | Masjid/Mushola 0 0 1 P:13m,

L:5m

16. Kantin 0 0 1 P:2m,
L:3m

Ket :

1) status kepemilikan :1. Milik sendiri

2. Bukan milik sendiri

Tabel 1.3 Sarana dan Prasarana Pendukung Kegiatan Lain

e. Jumlah Sarana Pendukung

No

Jenis Sarpras

Jumlah Sarpras Menurut Kondisi Status

Baik

Rusak

Kepemilikan

1)
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1. Kursi Siswa 31 0 1
2. Meja Siswa 16 0 1
4. | Kursi Guru di Ruang 3 0 1
Kelas
5. | Meja Guru di Ruang 3 0 1
Kelas
6. Papan Tulis 6 0 1
8. Komputer/Laptop di 18 9 1
Lab. Komputer
11. Bola Sepak 3 0 1
12. Bola Voli 2 0 1
13. Bola Basket 2 0 1
15. Lapangan 1 0 1
Sepakbola/Futsal
16. | Lapangan Bulutangkis 1 0 1
17. Lapangan Basket 1 0 1
18. | Lapangan Bola Voli 1 0 1
Ket :
1) status kepemilikan : 1. Milik sendiri 2. Bukan milik
sendiri
f. Sarana prasarana pendukung lainnya
Jumlah Sarpras Status
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No. Jenis Sarpras Menurut Kondisi Kepemilikan 1)
Baik Rusak
1. | Laptop (di luar yang ada di 1 0
Lab. Komputer)
2. | Komputer (di luar yang ada 1 0
di Lab. Komputer)
3. Printer 1 0
4. Televisi 1 0
5. Meja Guru & Pegawai 25 0
6. Kursi Guru & Pegawali 25 0
7. Lemari Arsip 4 0
8. Kotak Obat (P3K) 1 0
9. Pengeras Suara 1 0
10. Washtafel (Tempat Cuci 1 0
Tangan)
11. Kipas Angin 2 0
Ket :
1) status kepemilikan :1. Milik sendiri 2. Bukan milik sendiri
g. Rincian data ruang kelas
Nama | Jenis Status Status Kondisi | Ukuran Ruang Kelas
Ruang | Lantai | Kepemilikan | Pengguna | Bangunan | Panjang Lebar
Kelas an (m) (m)
X keramik Milik digunaka Baik 8 8
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sendiri n sendiri

X1 | Keramik Milik digunaka Baik 8 8
sendiri n sendiri

XIl | keramik Milik digunaka Baik 8 8
sendiri n sendiri

h. Ketersediaan listrik
1) Sumber Listrik : PLN

2) Daya Listrik (watt) : 1500 W

B. Temuan Khusus

Sesuai fokus penelitian yang dikemukakan ada lima aspek yang terinci
untuk memudahkan dalam pemahaman pada temuan penelitian yautu sebagai
berikut dari paparan tentang pembahasan dari pertanyaan-pertanyaan dalam

penelitian:

1. Perencanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di Yayasan Perguruan Utama Medan.

Kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu perencanaan
yang baik dan matang, supaya dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Dalam perencanaaan tenaga
pendidik perlu dilakukan analisi pekerjaan (job anailisi) dan analisis jabatan untuk
memperoleh deskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas dan pekerjaan

yang harus dilaksanakan). Informasi ini sangat membantu dalam menentukan
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jumlah pegawai yang perlu dilakukan, dan juga untuk menghasilkan spesifikasi
pekerjaan (job specification).

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA terkait dengan proses
perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan maka beliau

menjelaskan sebagai berikut:

“Dalam merencanakan tenaga pendidik saya menganalisis dahulu bentuk
pekerjaan, tugas, dan jabatan yang dibutuhkan disekolah ini agar tidak
terjadi kesalahan dalam rekrutmen dan penempatan posisi. Setelah itu
kami membuat pengadaan atau rekrut tenaga pendidik baru yang sesuai
latar belakang pendidikannya dengan tugas yang akan kami berikan
nantinya. Kami juga melihat dari Fisik dalam perencanaan pendidik
sekolah ini seperti kesehatan, tinggi badan, dan mempunyai suara yang
tegas. Karena murid-murid disini rata-rata mempunyai badan yang besar
dan juga kurang displin.”’

Sedangkan hasil wawancara dengan wakil kurikulum menyampaikan
pendapat yang hampir sama terkait dengan perencanaan tenaga pendidik, maka
beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Perencanaan Yyang dibuat oleh kepala sekolah vyaitu berdasarkan

kebutuhan sekolah baik dari segi jumlah maupun kualitas guru, jika

memang dibutuhkan akan kami lakukan pengadaan tenaga pendidik baru.

Kami juga membuat kriteria dari calon tenaga pendidik seperti tinggi

badan, kecakapan, nada suara yang tinggi juga. Hanya itu yang kami susun

dalam merencanakan tenaga pendidik di yayasan perguruan utama.”™®

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru A, B, dan C)

mereka memberikan jawaban yang sama terkait tentang perencanaan tenaga

pendidik yaitu, sebagai berikut:

>’Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.

>*Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
29 Mei.
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“Adapun proses perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan kepala
sekolah disesuaikan dengan kebutuhan sekolah ini. Jika ada kekurangan

guru disekolah ini baru kepala sekolah membuat pengadaan guru baru”>®

Dari paparan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan, bahwa
perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan atau dibuat Kepala Sekolah yaitu
untuk merencanakan tenaga pendidik yang harus dilakukan atau dibuat yaitu
mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas, dan
jabatan yang sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam
recruitment dan penempatan posisi.

Setelah merencanakan kebutuhan tenaga pendidik baik secara kuantitas
dan kualitas barulah melakukan recruitment untuk mendapatkan calon-calon
tenaga pendidik. Perekrutan atau penarikan tenaga pendidik merupakan usaha-
usaha yang dilakukan untuk memperoleh tenaga pendidik yang dibutuhkan untuk

mengisi jabatan-jabatan tertentu yang masih kosong.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA terkait dengan rekrutmen
tenaga pendidik, beliau menjelaskan:

“Saya melakukan rekrutmen pendidik jika ada guru-guru yang keluar
seperti jarang masuk, sakit parah, meninggal dan juga kemauan guru itu
sendiri yang resign, maka kami rekrut tenaga pendidik. Adapun dalam
proses perekrutan tenaga pendidik kami membuka pendaftaran sesuai
dengan persyaratan yang telah kami susun, mengumumkan dimedia social
maupun media cetak.”®

>Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
30Mei.

®*Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.
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Hasil wawancara dengan wakil kurikulum menyampaikan pendapat yang
hampir sama terkait dengan terkait dengan rekrutmen tenaga pendidik yaitu,
beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Rekrutmen tenaga pendidik ini pada saat guru-guru yang resign dari

sekolah baru kami menerima calon tenaga pendidik yang baru, dengan

cara mengumumkan nya di media sosial atau media cetak. Dan
memberitahu, tenaga pendidik bagaimana yang kami butuhkan atau yang
kurang”61

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru D,E, dan F)
mereka memberikan jawaban yang sama terkait tentang rekrutmen tenaga
pendidik, mereka menjelaskan:

“Perekrutan tenaga pendidik itu dilakukan oleh kepala sekolah dan kami

hanya memberikan informasi atas kekurangan tenaga pendidik dan tugas

atau kriteria yang bagaimana dibutuhkan disekolah yayasan perguruan
utama "%

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa rekrutmen
tenaga pendidik di yayasan perguruan utama medan jika keluarnya tenaga
pendidik dari sekolah. Dengan cara menyebarluaskan pengumuman penerimaan
tenaga pendidik dalam bidang yang dibutuhkan, dari berbagai media untuk
mendapatkan tenaga pendidik baru.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan penyeleksian
tenaga pendidik, beliau menjelaskan:

“Disini kami tidak melakukan penyeleksian tenaga pendidik baru hanya

saja kami melihat latar belakang pendidikannya, hanya menanyakan

®'Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
28 Mei.

®Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.
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kemampuan mengajar, pengalamannya. Dan juga kriteria fisik tenaga
pendidik yang kami butuhkan sebagai mana yang saya sebutkan tadi.”®

Dari hasil wawancara dengan wakil kurikulum juga memberikan jawaban
yang sama terkait penyeleksian tenaga pendidik, beliau menjawab:

“Bapak kepala sekolah tidak membuat penyeleksian calon tenaga

pendidik, ia hanya melihat latar belakang pendidikannya saja, karena kami

membuka penerimaan tenaga pendidik disaat adanya resign guru, maka
tidak diseleksi lagi supaya tidak ada kekosongan kelas yang
berkepanjangan®*

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru G, H dan 1)
mereka memberikan jawaban yang sama terkait tentang penyeleksian tenaga
pendidik tersebut, mereka menjawab:

“Penyeleksian tenaga pendidik di yayasan perguruan utama medan ini

tidak dilaksanakan oleh kepala sekolah, menerima tenaga pendidik hanya

melihat latar belakang pendidikannya”65
Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa sekolah

yayasan perguruan utama medan tidak melakukan adanya seleksi bagi calon

tenaga pendidik.

®*Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.

#*Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
29 Mei.

®Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.
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2. Pengorganisasian Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan.

Pengorganisasian adalah suatu proses kerja sama antara dua orang atau
lebih dalam menyelesaikan tugas-tugas, mengelompokkan orang-orang, kegiatan-
kegiatan, alat-alat, dalam satu bentuk kesatuan organisasi sesuai fungsi dan
jabatannya masing-masing untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Pengorganisasian sebagai kegiatan menyusun struktur dan membentuk
hubungan-hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan
bersama. Organisasi sesungguhnya merupakan kumpulan manusia yang
diintegrasikan dalam suatu wadah kerjasama untuk menjamin tercapainya tujuan-
tujuan yang ditentukan. Pengorganisasian sebagai pembagian kerja yang
direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan, penetapan
hubungan antar pekerjaan yang efektif diantara mereka, dan pemberian
lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang wajar sehingga mereka bekerja secara
efisien.

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMA Yayasan Perguruan
Utama mengenai pengorganisasian tenaga pendidik, beliau menjelaskan:

“Pengorganisasian berarti berkumpulnya beberapa orang untuk mencapai

tujuan bersama, maka organisasi itu berjalan dengan baik apabila kita

saling bersinerjik maka dalam proses pendidikan dan pembelajaran
disekolah ini kita adakan rapat rutin, ada rapat yang sifatnya rapat
mendadak, rapat tahunan, rapat bulanan dan pertemuan-pertemuan lain
yang kita lakukan secara insidentik tidak tertera jadwal tapi dianggap
penting untuk melakukannya kegiatan untuk pengorganisasian. Dalam

prosesnya dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab
secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing sehingga
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terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif, dan
harmonis, dalam mencapai tujuan bersama”

Hasil wawancara dengan wakil kurikulum menyampaikan pendapat yang

hampir sama terkait dengan pengorganisasian tenaga pendidik yaitu, beliau

menjelaskan sebagai berikut :

“Kepala sekolah membagi kerja menjadi struktur organisasi yang teratur dan
memberikan arahan bagaimana cara kerjanya dan harus dilakukan secara
professional dan saling bekerja sama dan berkomunikasi satu sama lain. Kepala
sekolah mengadakan rapat tahunan dan bulanan untuk membagi tugas, wewnang
dan tanggung jawab masing—masing”67

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru J, K, dan L)

mereka memberikan jawaban yang sama terkait tentang dengan pengorganisasian

tenaga pendidik yaitu, sebagai berikut:

“Pengorganisasian tenaga pendidik yang dibuat kepala sekolah yaitu
tugas-tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan sekolah untuk
mencapai tujuan bersama. Kepala sekolah membagi tugas sesuali
kemampuan. melalui struktur yang ada akan mengetahui apa tugas dan
wewenang kepala sekolah dan tugas guru.”®®

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pengorganisasian

tenaga pendidik di Yayasan Perguruan Utama Medan yaitu sekolah ini telah

menyusun struktur pekerjaan sebagaimana dalam tugas masing unit kerja dan

struktur organisasi. posisi, tanggung jawab dan wewenang di dalam suatu

kelompok itu terikat pada struktur dan dibatasi oleh peraturan-peraturan yang

mendasari pembentukan organisasi kerja. Hubungan kerja yang didasari

wewenang dan tanggung jawab itu akan menunjukkan pola tertentu sebagai

*®*Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala

Sekolah. 27 Mei.

29 Mei.

Mei.

Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.

®Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
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mekanisme kerja. Dengan dilakukannya pemerincian pekerjaan, pembagian

kerja, penyatuan pekerjaan, koordinasi pekerjaan dan monitoring (mengambil

langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan

efektifitas) sehingga berjalan secara efektif dan efisien pengorganisasian tersebut.

Sekolah ini juga mengadakan rapat rutin, tahunan, bulanan, dan ada juga rapat

mendadak untuk melakukan kegiatan organisasi tersebut.

Hasli wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan penempatan tugas

tenaga pendidik, beliau menjelaskan:

“Saya membagikan tugas bagi guru yayasan ini dilaksanakan secara
kekeluargaan, yakni dengan cara melakukan musyawarah antara kepala
beserta staf pengelola yayasan perguruan utama, menempatkan tenaga
pendidik berdasarkan potensi yang dimilikinya dan menyesuaikan latar
belakang pendidikannya dengan tugas mengajar yang diberikan>®

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Wakil kurikulum

memberikan jawaban yang terkait penempatan tugas tenaga pendidik, beliau

menjawab:

“Penempatan tenaga pendidik disini kami menempatkan guru berdasarkan
potensi yang dimilikinya, karena sekolah ini gurunya sedikit jadi ada
sebagian guru yang ditempatkan dengan dua mata pelajaran sekaligus,
kenapa karena sedikit juga kompensasi yang diberikan yayasan jadi sedikit
guru yang masuk disekolah ini maka banyak sebagian guru disini memiliki
tugas mengajar dua atau lebih mata pelajaran yang diberi, walaupun tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikannya akan tetapi guru tersebut
mampu dalam menjalankan tugasnya” "

®Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala

Sekolah. 27 Mei.

29 Mei.

"Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
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Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru B, M dan N)
mereka memberikan jawaban yang sama penempatan tugas tenaga pendidik, maka
mereka menjelaskan sebagai berikut:

“Kepala sekolah sudah menempatkan kami sesuai dengan latar belakang

pendidikan kami hanya saja karena sedikitnya guru yang mengajar

disekolah ini jadi ada sebagian diantara kami yang mengajar lebih dari satu

mata pelajaran bahkan penempatannya tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan kami”"*

Dari hasil wawancara diatas, bahwasannya penempatan tenaga pendidik
yang dilakukan kepala sekolah disesuaikan dengan kemampuan dan latar belakang
tenaga pendidik. Karena kurangnya pengadaan tenaga pendidik di Yayasan
Perguruan Utama Medan jadi tenaga pendidik diberi tugas mengajar dengan dua
atau lebih mata pelajaran yang diterima. Walau tidak terjadi hambatan akan tetapi
kurang efektifnya guru yang mengajar yang tidak sesuai dengan latar belakang

pendidikannya.

3. Pelaksanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Yayasan Perguruan Utama Medan.

Pelaksanaan adalan suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Artinya menggerakkan
orang-orang agar mau bekerja dengan kesadaran secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan dikehendaki secara efektif. Dalam fungsi perencanaan dan

pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses

"'Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.



63

manajemen, sedangkan fungsi pelaksanaan justru lebih menekan pada kegiatan
yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan menggerakkan
atau mengarahkan tenaga pendidik agar planning dan pengorganisasian dapat

direalisasikan dan mencapai tujuan yang maksimal yaitu, beliau menjelaskan:
“Dalam menggerakkan atau mengarahkan tenaga pendidik Dilakukannya
orientasi yang mana orientasi merupakan cara pengarahan dengan
memberikan informasi yang perlu supaya kegiatan dapat dilakukan dengan
baik. Untuk meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik dan juga
meningkatkan komunikasi dan saling kerjasama. Pelaksanaannya sesuai

dengan perencanaan dan pengorganisasian yang telah disusun pada rapat
kerja, baik itu yang bersifat rutin maupun insidental.”"

Sedangkan hasil wawancara dengan wakil kurikulum menyampaikan
pendapat yang hampir sama terkait dengan menggerakkan atau mengarahkan tenaga
pendidik agar planning dan pengorganisasian dapat direalisasikan dan mencapai tujuan
yang maksimal yaitu, beliau menjelaskan sebagai berikut :

“Kepala sekolah melakukan arahan dan bimbingan kepada tenaga pendidik

dalam peningkatan kualitas layanan dan juga meningkatkan komunikasi

dan kerjasama guru”™®

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru H, I, dan K)
mereka memberikan jawaban yang sama terkait dengan menggerakkan atau

mengarahkan tenaga pendidik agar planning dan pengorganisasian dapat direalisasikan

dan mencapai tujuan yang maksimal yaitu, sebagai berikut:

“Dengan adanya arahan, bimbingan, dan dukungan dari kepala sekolah,
kami lebih giat lagi dalam melakukan proses belajar mengajar, agar

"’Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.

Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
29 Mei.
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kemampuan kami semakin bagus, dengan adanya arahan tadi, kami
sebagai tenaga pendidik senang dan akan bertambahnya kemampuan kami
dalam mengajar.”"

Dari hasil wawancara diatas, bahwa pelaksanaan tenaga pendidik di
yayasan perguruan utama medan kepala sekolah menjalankan tanggung jawabnya
dengan mengarahkan dan nasihat kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan

kualitas kerja dan saling kerjama antara guru.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan memotivasi tenaga

pendidik, beliau menjelaskan:

“Motivasi dalam hal ini yaitu bagaimana saya mampu membangkitkan
gairah kerja guru, biasanya ketika rapat saya juga memberikan motivasi-
motivasi, karena terkadang namanya orang berkerja mengalami kejenuhan
dan efek dari kejenuhan akhirnya mengakibatkan tindakan yang
menyimpang terutama pelanggaran kedisiplinan.””

Sedangkan hasil wawancara dengan wakil kurikulum menyampaikan
pendapat yang hampir sama terkait dengan memotivasi tenaga pendidik yaitu, beliau

menjelaskan sebagai berikut :

“Dalam motivasi tenaga pendidik kepala sekolah berusaha menyediakan
waktunya untuk mengadakan pertemuan dengan semua pendidik yang ada.
Didalam pertemuan ini kepala sekolah memberikan semangat kerja untuk
selalu mempunyai peluang sebaik mungkin. Peluang tersebut bisa
diaprggiasikan sebaik mungkin supaya bisa menghasilkan mutu yang
baik”

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru D, K dan M)
mereka memberikan jawaban yang sama terkait dengan memotivasi tenaga

pendidik, maka mereka menjelaskan sebagai berikut:

"*Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.

"Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.

"®Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
29 Mei.
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“Yang saya rasakan selama mengajar disekolah ini, kepala sekolah sangat
memperhatikan kerja pendidik, tidak hanya memberi masukan saja, tetapi
kepala sekolah akan memberikan solusi berkenaan dengan masalah
tersebut. Selain itu kepala sekolah juga mendukung atas kerja keras yang
telah dilakukan pendidik dan hal ini menjadikan pendidik semakin
berprestasi untuk meraih kesuksesan dalam proses belajar mengajar, dari
situlah saya melihat motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah.”"’

Dari hasil wawancara diatas, bahwa kepala sekolah dalam meningkat kan
kinerja guru dengan memotivasi, memberikan dorongan dan memberikan solusi
kepada tenaga pendidik agar kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya lebih

meningkat.

4. Pengawasan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di

Yayasan Perguruan Utama Medan.

Pengawas pendidikan merupakan salah satu komponen yang memiliki
peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Pengawas harus memiliki
kemampuan untuk menganalisa situasi pengajaran dan untuk menemukan
penyebab kemungkinan pekerjaan yang buruk dengan tingkat keahlian tertentu,
mereka harus memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai perangkat
pengumpulan data khas pada bidang pengawasan itu sendiri, mereka harus
memproses keterampilan konstruktif tertentu untuk pengembangan sarana baru,
metode, dan bahan-bahan pengajaran; mereka harus tahu bagaimana guru belajar
untuk mengajar, mereka harus memiliki kemampuan untuk mengajar guru

bagaimana cara mengajar, dan mereka harus mampu mengevaluasi.

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMA Yayasan Perguruan

Utama mengenai pengawasan tenaga pendidik, beliau menjelaskan:

”Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.
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“Saya selalu melakukan pengawasan ketika saya berada disekolah,
melihat cara kerja dan hasil kerja tenaga pendidik untuk memastikan
apakah guru-guru tersebut melaksanakan tugas sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Saya juga rutin meminta laporan bulanan kepada
bawahannya. Seperti catatan kelas dari guru dan laporan keuangan dari
bendahara. Laporan setiap anggota akan menjadi bahan diskusi antara
kepala sekiolah dan seluruh bawahannya. saya juga selalu bertanya
kepada guru mengenai apakah ada hal yang mengganggu proses
pekerjaannya sehingga menjadi tidak profesional Memperhatikan pola
dan tingkah laku peserta didik. kemudian saya melihat dari jadwal
kehadiran tenaga pendidik dimana telah diabsen yang harus diisi setiap
harinya. Dan juga melaksanakan rapat bulanan untuk mengevaluasi
kinerja tenaga pendidik.”"®

Hasil wawancara dengan wakil kurikulum menyampaikan pendapat yang

hampir sama terkait dengan pengawasan tenaga pendidik yaitu, beliau

menjelaskan sebagai berikut :

“Untuk pengawasan tenaga pendidik disekolah ini, ada beberapa system
yang kita terapkan. Salah satunya yaitu dengan system absensi atau daftar
hadir. Untuk tenaga pendidik, staf atau lainnya daftar hadirnya berada
didepan ruang kepala sekolah dan daftar hadir tersebut direkap dan
dievaluasi tiap bulannya kemudian dilaporkan kekepala sekolah.”"

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru J, H dan N)

mereka memberikan jawaban yang sama terkait dengan pengawasan tenaga

pendidik, maka mereka menjelaskan sebagai berikut:

“Kepala sekolah melaksanakan pengawasannya terhadap tenaga pendidik
dengan melihat kinerja kami dan memantau absensi kehadiran kami juga.
Dengan adanya pengawasan kami berperan aktif dalam melaksanakan

tugas kami dalam proses belajar mengajar.”®

®Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala

Sekolah. 27 Mei.

29 Mei.

Mei.

7Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.

®Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30



67

Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa Pengawasan yang di
lakukan terhadap tenaga pendidik di yayasan perguruan utama medan. Kepala
seklah melakukan memantau, mrngrtahui guru dalam melaksankan kegiatan
belajar mengajar. Beliau juga membuat absensi guru. Pengawasan yang
dilakukan terhadap guru semata-mata bukan mencari kesalahan atau kelemahan
tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya. Akan tetapi diadakannya
pengawasan terhadap tenaga pendidik untuk memperbaiki Kinerja yang mulai
menurun. Ketika diadakannya pengawasan terhadap tenaga pendidik, pihak
sekolah atau lembaga yang terkait dapat dengan mudah memberi masukan atau
pengarahan terhadap kelemahan di bidang tertentu.

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMA Yayasan Perguruan
Utama mengenai waktu pelaksanakan pengawasan tenaga pendidik, beliau

menjelaskan:

“Adapaun waktu pelaksanaan pengawasnan yang dilakukan saya
mengadakan rapat bulanan untuk melihat kinerja tenaga pendidik dan juga
kadang saya mengawasi kinerja guru dalam proses mengajarnya dan

kehadiran guru tersebut.”®

Sedangkan wakil kurikulum menyampaikan pendapat yang hampir sama
terkait dengan waktu pelaksanakan pengawasan tenaga pendidik yaitu, beliau

menjelaskan sebagai berikut :

¥'Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.
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“Kepala sekolah melakukan pemantauan disaat ada waktu luangnya saja
dan mengadakan rapat bulanan disitu ia melihat hasil kinerja guru pada

tiap bulannya”®

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Guru-guru (Guru A, B dan E)
mereka memberikan jawaban yang sama terkait dengan waktu pelaksanakan
pengawasan tenaga pendidik, maka mereka menjelaskan sebagai berikut:

“Sejauh pengetahuan saya terhadap pengawasan yang dilakukan oleh
pihak sekolah terhadap kami secara rutin di lakukan. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari rapat guru-guru dan kepala sekolah yang diadakan
oleh kepala madrasah sekurang-kurangnya pada pertemuan sekali dalam
sebulan. Rapat itu difokuskan kepada tenaga pendidik sebagai indikator
utama baik atau tidaknya sekolah tersebut.”®

Dari hasil wawancara diatas, bahwa waktu pelaksanaan pengawasan
tenaga pendidik tidak rutin jika adanya waktu luang kepala sekolah dan
melakukan rapat bulanan untuk mengevaluasi kinerja tenaga pendidik tersebut.

5. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pelaksanaan Manajemen
Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan
Perguruan Utama.

Pada pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan tidak terlepas dari yang namanya
hambatan-hambatan. Hambatan adalah yang menghalangi sesuatu untuk dapat

terlaksana dengan baik. Adapun yang menjadi faktor penghambat adalah sebagai

berikut:

#Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
29 Mei.

8Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.
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a. Faktor Penghambat Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah MA terkait faktor
penghambat selama pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, beliau
menjelaskan sebagai berikut:
“Adapun hambatan yang terjadi disekolah ini adalah masih adanya
sebagian guru yang memiliki motivasi lemah dan kurangnya
kesadaran bagi guru, merasa sudah memiliki atau sudah lebih baik
sehingga ada guru yang jarang mengikuti pelatihan-pelatihan’®
Wakil kurikulum menjelaskan yang sama tentang faktor penghambat
selama pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, beliau menelaskan
sebagai berikut:
“Disekolah ini hambatan yang terjadi itu adalah masih adanya

guru-guru yang kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya”®

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Guru-guru (Guru B, D
dan F) mereka memberikan jawaban tentang faktor penghambat selama
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik tersebut, maka mereka
menjelaskan sebagai berikut:

“Disekolah ini hambatan yang kita alami itu adalah kurangnya

pengadaan guru-guru sehingga masih ada guru yang mengajar dua

**Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.

8Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
29 Mei.
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mata pelajaran dan itu tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan’®®
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa faktor penghambat
yang di hadapi kepala sekolah di Yayasan Perguruan Utama Medan
adalah kurangnya kesadaran guru atau minat guru dalam mengikuti
pelatihan, kurangnya disiplin dalam menjalankan tugas, adanya
kekurangan tenaga pendidik disekolah ini.
b. Faktor Pendukung Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah MA terkait faktor
pendukung selama pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, beliau
menjelaskan sebagai berikut:
“faktor pendukung disekolah ini adalah guru-guru disekolah ini
mayoritasnya sudah strata I, bekerja sama kepada pihak yayasan
karena yayasan berperan memenuhi kebutuhan sekolah, sarana dan
prasarana sudah cukup memadai bagi proses pembelajaran, dan
guru-guru disini saling bekerja sama dalam meningkatkan mutu
sekolah™®
Wakil kurikulum menjelaskan yang sama tentang faktor pendukung

selama pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, beliau menelaskan

sebagai berikut:

®Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.

¥Kepala Sekolah SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah. 27 Mei.
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“faktor pendukung pada manajemen tenaga pendidik tersebut yaitu
saling bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan, fasilitas yang
cukup.”®®
Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Guru-guru (Guru A, C
dan H) mereka memberikan jawaban tentang faktor pendukung selama
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik tersebut, maka mereka
menjelaskan sebagai berikut:
“Kepala yayasan sudah memberikan fasilitas yang cukup dan kerja
sama yang dilaksanakan di sekolah ini terjalain sangat baik antara
semua pihak di sekolah yang sangat mendukung.”®°
dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen tenaga pendidik adalah
tenaga pendidik yang rata-rata strata |, fasilitas sarana dan prasana yang

memadai serta saling kerja sama dalam menjalankan tugas untuk

mencapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan

C. Hasil dan Pembahasan

dari pemaparan hasil penelitian di lapangan, terhadap Manajemen Tenaga
Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di yayasan Perguruan Utama
Medan, yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan Kepala Sekolah yaitu

mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas,

#\Wakil Kurikulum SMA. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru.
29 Mei.

¥Guru A, B, dan C. 2019. Yayasan Perguruan Utama. Wawancara di Ruang Guru. 30
Mei.
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dan jabatan yang sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam
recruitment dan penempatan posisi. Setelah merencanakan kebutuhan tenaga
pendidik baik secara kuantitas dan kualitas barulah melakukan recruitment
untuk mendapatkan calon-calon tenaga pendidik. Perekrutan atau penarikan
tenaga pendidik merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk memperoleh
tenaga pendidik yang dibutuhkan untuk mengisi jabatan-jabatan tertentu yang
masih kosong. Rekrutmen tenaga pendidik di yayasan perguruan utama
medan dengan cara menyebarluaskan pengumuman penerimaan tenaga
pendidik dalam bidang yang dibutuhkan. Dan tidak diadakan penyeleksian
khusus bagi tenaga pendidik baru.

Pengorganisasian tenaga pendidik di Yayasan Perguruan Utama Medan yaitu
menyusun struktur pekerjaan sebagaimana dalam tugas masing unit kerja dan
struktur organisasi. posisi, tanggung jawab dan wewenang di dalam suatu
kelompok itu terikat pada struktur dan dibatasi oleh peraturan-peraturan yang
mendasari pembentukan organisasi kerja. Hubungan kerja yang didasari
wewenang dan tanggung jawab itu akan menunjukkan pola tertentu sebagai
mekanisme kerja. Dengan dilakukannya pemerincian pekerjaan, pembagian
kerja, penyatuan pekerjaan, koordinasi pekerjaan dan monitoring (mengambil
langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan
efektifitas) sehingga berjalan secara efektif dan efisien pengorganisasian
tersebut. Mengadakan rapat rutin, tahunan, bulanan, dan ada juga rapat
mendadak untuk melakukan kegiatan organisasi tersebut.

Pelaksanaan tenaga pendidik di yayasan perguruan utama medan kepala

sekolah menjalankan tanggung jawabnya dengan mengarahkan dan member



73

nasihat kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas kerja dan saling
kerjama antara guru. Juga memberikan memotivasi, memberikan dorongan
dan memberikan solusi kepada tenaga pendidik agar kemampuan guru dalam
menjalankan tugasnya lebih meningkat.

4. Pengawasan yang di lakukan terhadap tenaga pendidik di yayasan perguruan
utama medan. Kepala seklah melakukan memantau guru dalam melaksankan
kegiatan belajar mengajar, membimbing, mengarahkan guru jika berbuat
kesalahan dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan kinerja guru kepala
sekolah membuat absensi guru yang mana akan di lihat pada rapast bulanan.

5. Faktor penghambat yang di hadapi kepala sekolah di Yayasan Perguruan

Utama Medan adalah kurangnya kesadaran guru atau minat guru dalam
mengikuti pelatihan, kurangnya disiplin dalam menjalankan tugas, adanya
kekurangan tenaga pendidik disekolah ini.
Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen tenaga pendidik adalah
tenaga pendidik yang rata-rata strata I, fasilitas sarana dan prasana yang
memadai serta saling kerja sama dalam menjalankan tugas untuk
mencapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Dari hasil pemaparan temuan khusus di atas, dilakukan pembahasan yang
lebih mendalam tentang Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan.

Perencanaan tenaga pendidik yang dibuat Kepala Sekolah vyaitu
mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas, dan
jabatan yang sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam

recruitment dan penempatan posisi. Setelah merencanakan kebutuhan tenaga



74

pendidik baik secara kuantitas dan kualitas barulah melakukan recruitment untuk
mendapatkan calon-calon tenaga pendidik. Rekrutmen tenaga pendidik di yayasan
perguruan utama medan dengan cara menyebarluaskan pengumuman penerimaan
tenaga pendidik dalam bidang yang dibutuhkan. Dan tidak diadakan penyeleksian
khusus bagi tenaga pendidik baru.

Hasil bahasan di atas, diperkuat pendapat Anwar Prabu Manggkunegara
bahwasannya Perencanaan rekruitmen tenaga pendidik adalah proses suatu
kegiatan yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan jumlah guru beserta
persyaratan kualifikasi untuk kurun waktu tertentu, agar mampu melaksanakan
tugas yang dalam suatu organisasi secara baik. Langkah ini bertujuan agar
penarikan guru didasarkan pada kebutuhan yang nyata dan agar pekerjaan yang
ada dapat diselesaiakan dengan baik. Langkah-langkah pengadaan tenaga
pendidik yaitu Analisa pekerjaan, Analisa kebutuhan tenaga kerja, Penarikan,
Seleksi, Penempatan, orientasi, dan induksi, Pembinaan, Pemberhentian dan
pemensiunan.*

Adanya kesesuaian yang diungkapkan guru-guru di Yayasan Perguruan
Utama Medan bahwa proses perencanaan tenaga pendidik yaitu kepala sekolah
melakukan pengadaan tenaga pendidik baru dengan menganalisis dari bentuk
pekerjaan, tugas, dan jabatan yang dibutuhkan sekolah, setelah itu merekrut
tenaga pendidik dengan menyebarluaskan pengumuman penerimaan tenaga
pendidik dalam bidang yang dibutuhkan. Yang menjadi masalah disekolah ini
tidak dilaksanakan penyeleksian khusus bagi tenaga pendidik baru. Sehingga tidak

menghasilkan guru yang berkompetensi yang meninmbulkan proses belajar yang

kurang baik.

Pengorganisasian tenaga pendidik di Yayasan Perguruan Utama Medan
yaitu menyusun struktur pekerjaan sebagaimana dalam tugas masing unit kerja

dan struktur organisasi. posisi, tanggung jawab dan wewenang di dalam suatu

% Anwar Prabu Mangkunegara. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Bandung: Remaja Rosdakarya. hal. 4.
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kelompok itu terikat pada struktur dan dibatasi oleh peraturan-peraturan yang
mendasari  pembentukan organisasi kerja. Hubungan kerja yang didasari
wewenang dan tanggung jawab itu akan menunjukkan pola tertentu sebagai

mekanisme kerja.

Dengan dilakukannya pemerincian pekerjaan, pembagian kerja, penyatuan
pekerjaan, koordinasi pekerjaan dan monitoring (mengambil langkah-langkah
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas) sehingga
berjalan secara efektif dan efisien pengorganisasian tersebut. Mengadakan rapat
rutin, tahunan, bulanan, dan ada juga rapat mendadak untuk melakukan kegiatan

organisasi tersebut.

Hasil bahasan diatas, dapat diperkuat oleh pendapat Saefullah
Mengorganiasikan (organizing) merupakan suatu proses menghubungkan orang-
orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta
fungsinya dalam organisasi. Dalam prosesnya dilakukan pembagian tugas,
wewenang, dan tanggungjawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang
masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis,
koperatif, harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.™

Adanya kesesuaian yang diungkapkan guru-guru di Yayasan Perguruan
Utama Medan bahwa proses pengorganisasian tenaga pendidik yaitu kepala
sekolah melakukan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
berdasarkan bagian dan bidang masing-masing akan tetapi masih ada guru-guru
yang beban kerjanya lebih dikarenakan sedikitnya tenaga pendidik yang masuk

disekolah ini, Akan tetapi guru tersebut mampu dalam menjalankan tugasnya.

Pelaksanaan tenaga pendidik di yayasan perguruan utama medan kepala

sekolah menjalankan tanggung jawabnya dengan mengarahkan dan member

9IKH. U. Saefullah. 2012. Manajemen Pendidikan Islam. Bandung: CV. Pustaka Setia,
2012. hal. 22.
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nasihat kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas kerja dan saling
kerjama antara guru. Juga memberikan motivasi, memberikan dorongan dan
memberikan solusi kepada tenaga pendidik agar kemampuan guru dalam
menjalankan tugasnya lebih meningkat.

Sejalan dengan hadis riwayat bukhori:
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Perumpamaan orang yang mematuhi peraturan-peraturan Allah dengan
orang-orang yang melanggarnya adalah seperti segolongan orang yang mengundi
(untuk) naik kapal. Sebagian orang memperoleh tempat di bagian atas, dan
sebagian lagi dibagian bawah. Orang-orang yang menempati bagian bawah itu,
jika hendak mengambil air terpaksa melewati orang-orang yang diatas. Kata
mereka “Bagaimana kalau kita tembus saja lobang air di tempat kita sehingga kita
tidak perlu merepotkan orang-oang diata” Jika orang-orang yang berada diatas
tadi menyetujui rencana tadi, celakalah mereka. Dan jika mereka melarang,
mereka akan tertolong, dan semua isi kapal akan selamat.(HR. Al-Bukhori)*

Dapat disimpulkan dari hadits di atas adalah pentingnya saling
menghormati dan mengingatkan antara satu dengan yang lainnya dalam

melaksanakan tugas agar terlaksana dengan efektif dan efisien.

Adanya kesesuaian yang diungkapkan guru-guru di Yayasan Perguruan
Utama Medan bahwa proses pelaksanaan tenaga pendidik, menjalankan tugasnya

sesuai dengan rencana yang telah dibuat, agar terlaksana dengan efektif dan

*’Muhammad Bin Ismail al-Bukhori. 2013. Shahih Bukhari juz 3. al-Maktabah asy-
Syamilah: al ishdar 3.51. hal. 139.
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efisien kepala sekolah memberi arahan dan nasihat kepada tenaga pendidik untuk
meningkatkan kualitas kerja karena peran semua komponen sangat berpengaruh

dan saling mempengaruhi dalam pencapian tujuan.

Pengawasan yang di lakukan terhadap tenaga pendidik di yayasan
perguruan utama medan. Kepala sekolah melakukan memantau guru dalam
melaksankan kegiatan belajar mengajar, membimbing, mengarahkan guru jika
berbuat kesalahan dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan kinerja guru kepala

sekolah membuat absensi guru yang mana akan di lihat pada rapat bulanan.

Hasil bahasan diatas, dapat diperkuat oleh pendapat candra yaitu
Pengawasan (controlling) merupakan proses pengamatan atau pemantauan
terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua
pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya. Dengan pengawasan diharapkan penyimpangan dalam
berbagai hal dapat dihindari sehingga tujuan dapat tercapai. Apa yang
direncanakan dijalankan dengan benar sesuai hasil musyawarah dan
pendayagunaan sumber daya material akan mendukung terwujudnya tujuan
organisasi.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa apabila kita
melakukansuatu kegiatan dengan benar-benar berdasarkan ketentuan yang ada

maka kita juga akan mendapatkan keberhasilan yang baik.

% Candra dan Muhammad. 2005. Dasar-dasar Manajemen. Medan: PerdanaPublishing. hal. 45.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang telah dilakukan di
Yayasan Perguruan Utama Medan, mengenai “Manajemen Tenaga Pendidik
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Yayasan Perguruan Utama Medan,”
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan/dibuat Kepala Sekolah yaitu
mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas, dan
jabatan yang sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam
recruitment dan penempatan posisi. Setelah merencanakan kebutuhan tenaga
pendidik baik secara kuantitas dan kualitas barulah melakukan rekrutmen untuk
mendapatkan calon-calon tenaga pendidik. Rekrutmen tenaga pendidik di yayasan
perguruan utama medan dengan cara menyebarluaskan pengumuman penerimaan
tenaga pendidik dalam bidang yang dibutuhkan. Kepala sekolah sudah melakukan
perencanaan tenaga pendidik dengan baik Namun sekolah ini tidak
dilaksanakannya penyeleksian khusus bagi tenaga pendidik baru yang masuk
sehingga terdapat guru yang kurang berkompetensi dalam mengajar.
2. Pengorganisasian tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

proses pengorganisasian tenaga pendidik yaitu kepala sekolah melakukan
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan bagian dan bidang

masing-masing akan tetapi masih ada guru-guru yang beban kerjanya lebih
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dikarenakan sedikitnya tenaga pendidik yang masuk disekolah ini, Akan tetapi
guru tersebut mampu dalam menjalankan tugasnya.
3. Pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Kepala Sekolah mengatakan bahwa pelaksanaan rencana tenaga pendidik
dilaksanakan sesuai perencanaan yang telah disusun pada rapat kerja, baik itu
yang bersifat rutin maupun insidental. kepala sekolah menjalankan tanggung
jawabnya dengan mengarahkan dan memberi nasihat kepada tenaga pendidik
untuk meningkatkan kualitas kerja dan saling kerjama antara guru. Juga
memberikan memotivasi, memberikan dorongan dan memberikan solusi kepada
tenaga pendidik agar kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya lebih
meningkat.

4. Pengawasan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Pengawasan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik
bukan semata-mata untuk mencari kesalahan Pengawasan yang di lakukan kepala
sekolah terhadap tenaga pendidik di yayasan perguruan utama medan yaitu
memantau guru dalam melaksankan kegiatan belajar mengajar, membimbing,
mengarahkan guru jika berbuat kesalahan dalam pembelajaran dan membuat
absensi guru.

5. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan manajemen tenaga
pendidik.

Faktor penghambat yang di hadapi kepala sekolah di Yayasan Perguruan
Utama Medan adalah kurangnya kesadaran guru atau minat guru dalam mengikuti
pelatihan, kurangnya disiplin dalam menjalankan tugas, dan masih kekurangan

tenaga pendidik disekolah ini. Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan
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manajemen tenaga pendidik adalah tenaga pendidik yang rata-rata strata I, fasilitas

sarana dan prasana yang memadai serta saling kerja sama dalam menjalankan

tugas untuk mencapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang meungkin

dapat menjadi pertimbangan sekolah sebagai berikut:

1.

Untuk perencanaan tenaga pendidik sebaiknya melakukan penyeleksian pada
penerimaan tenaga pendidik baru agar terciptanya tenaga pendidik yang
profesional dan sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Kepala sekolah lebih memperhatikan kompetensi tenaga pendidik yang
relevan keilmuan serta kebutuhan sekolah, dan meningkatkan kualitas sekolah
tenaga pendidik dengan mengikuti seminar atau pelatihan tenaga pendidik
sehingga menambah wawasan tenaga pendidik kedepannya.

Pelaksanan rencana tenaga pendidik di Sekolah Yayasan Perguruan Utama
Medan seharusnya pihak pelaksana rencana tenaga pendidik harus
mempertimbangkan dan memperhitungkan segala kemungkinan dan resiko
yang bisa terjadi, sehingga tidak mengakibatkan kerugian dan kegagalan

dalam pelaksanaan rencana tersebut.
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LAMPIRAN

Transkip wawancara

Narasumber : Mohd. Fadhli Said, S.Ag, MA

Jabatan : Kepala Sekolah

1. Bagaimana perencanaan tenaga pendidik yang dibuat kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?
Perencanaan yang dibuat oleh kepala sekolah yaitu berdasarkan kebutuhan
sekolah baik dari segi jumlah maupun kualitas guru, jika memang dibutuhkan
akan kami lakukan pengadaan tenaga pendidik baru. Kami juga membuat
kriteria dari calon tenaga pendidik seperti tinggi badan, kecakapan, nada suara
yang tinggi juga. Hanya itu yang kami susun dalam merencanakan tenaga
pendidik di yayasan perguruan utama.

2. Bagaimana bapak kepala sekolah merekrut tenaga pendidik di Yayasan
Perguruan Utama Medan ?
Rekrutmen tenaga pendidik ini pada saat guru-guru yang resign dari sekolah
baru kami menerima calon tenaga pendidik yang baru, dengan cara
mengumumkan nya di media sosial atau media cetak. Dan memberitahu,
tenaga pendidik bagaimana yang kami butuhkan atau yang kurang

3. Bagaimana bapak kepala sekolah menyeleksi tenaga pendidik di Yayasan
Perguruan Utama Medan?
Bapak kepala sekolah tidak membuat penyeleksian calon tenaga pendidik, ia
hanya melihat latar belakang pendidikannya saja, karena kami membuka
penerimaan tenaga pendidik disaat adanya resign guru, maka tidak diseleksi

lagi supaya tidak ada kekosongan kelas yang berkepanjangan.



4. Bagaimana bapak kepala sekolah dalam pengorganisasian tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?
Pengorganisasian berarti berkumpulnya beberapa orang untuk mencapai
tujuan bersama, maka organisasi itu berjalan dengan baik apabila kita saling
bersinerjik maka dalam proses pendidikan dan pembelajaran disekolah ini kita
adakan rapat rutin, ada rapat yang sifatnya rapat mendadak, rapat tahunan,
rapat bulanan dan pertemuan-pertemuan lain yang Kkita lakukan secara
insidentik tidak tertera jadwal tapi dianggap penting untuk melakukannya
kegiatan untuk pengorganisasian. Dalam prosesnya dilakukan pembagian
tugas, wewenang, dan tanggungjawab secara terperinci berdasarkan bagian
dan bidang masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja
yang sinergis, koperatif, dan harmonis, dalam mencapai tujuan bersama.

5. Bagaimana bapak dalam melakukan pembagian dan penempatan tenaga
pendidik di Yayasan Perguruan Utama Medan?

Saya membagikan tugas bagi guru yayasan ini dilaksanakan secara
kekeluargaan, yakni dengan cara melakukan musyawarah antara kepala
beserta staf pengelola yayasan perguruan utama, menempatkan tenaga
pendidik berdasarkan potensi yang dimilikinya dan menyesuaikan latar
belakang pendidikannya dengan tugas mengajar yang diberikanApa saja faktor
pendorong dan penghambat dalam menerapkan religious culture di sekolah?

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan budaya religius
sekolah antara lain adalah pertama, faktor lingkungan sekolah, yang kedua
faktor guru sebagai teladan di sekolah, ketiga, faktor dari dalam diri murid itu

sendiri dan yang keempat adalah faktor literasi yang disiapkan oleh sekolah



untuk merangsang sikap religius anak-anak itu sendiri terhadap ilmu-ilmu
agama

Bagaimana pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?

Dalam menggerakkan atau mengarahkan tenaga pendidik Dilakukannya orientasi
yang mana orientasi merupakan cara pengarahan dengan memberikan
informasi yang perlu supaya kegiatan dapat dilakukan dengan baik. Untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik dan juga meningkatkan
komunikasi dan saling kerjasama. Pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan
dan pengorganisasian yang telah disusun pada rapat kerja, baik itu yang
bersifat rutin maupun insidental.

Bagaimana bapak dalam memberikan motivasi kepada tenaga pendidik?
Motivasi dalam hal ini yaitu bagaimana saya mampu membangkitkan gairah
kerja guru, biasanya ketika rapat saya juga memberikan motivasi-motivasi,
karena terkadang namanya orang berkerja mengalami kejenuhan dan efek dari
kejenuhan akhirnya mengakibatkan tindakan yang menyimpang terutama
pelanggaran kedisiplinan

Bagaimana bapak melakukan pengawasan tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?

Saya selalu melakukan pengawasan ketika saya berada disekolah, melihat
cara kerja dan hasil kerja tenaga pendidik untuk memastikan apakah guru-
guru tersebut melaksanakan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan. Saya
juga rutin meminta laporan bulanan kepada bawahannya. Seperti catatan kelas

dari guru dan laporan keuangan dari bendahara. Laporan setiap anggota akan



9.

10.

menjadi bahan diskusi antara kepala sekiolah dan seluruh bawahannya. saya
juga selalu bertanya kepada guru mengenai apakah ada hal yang
mengganggu proses pekerjaannya sehingga menjadi tidak profesional
Memperhatikan pola dan tingkah laku peserta didik. kemudian saya melihat
dari jadwal kehadiran tenaga pendidik dimana telah diabsen yang harus diisi
setiap harinya. Dan juga melaksanakan rapat bulanan untuk mengevaluasi
kinerja tenaga pendidik.

Pada waktu kapan saja bapak melakukan pengawasan terhadap tenaga
pendidik?

Adapaun waktu pelaksanaan pengawasnan yang dilakukan saya mengadakan
rapat bulanan untuk melihat kinerja tenaga pendidik dan juga kadang saya
mengawasi Kinerja guru dalam proses mengajarnya dan kehadiran guru
tersebut

Apa saja yang menjadi faktor Penghambat Manajemen Tenaga Pendidik
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?
Adapun hambatan yang terjadi disekolah ini adalah masih adanya sebagian
guru yang memiliki motivasi lemah dan kurangnya kesadaran bagi guru,
merasa sudah memiliki atau sudah lebih baik sehingga ada guru yang jarang
mengikuti pelatihan-pelatihan. Sedangkan faktor pendukung disekolah ini
adalah guru-guru disekolah ini mayoritasnya sudah strata I, bekerja sama
kepada pihak yayasan karena yayasan berperan memenuhi kebutuhan sekolah,
sarana dan prasarana sudah cukup memadai bagi proses pembelajaran, dan

guru-guru disini saling bekerja sama dalam meningkatkan mutu sekolah.



Narasumber : Ifan solihin, S.pd

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah

1.

Bagaimana perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan bapak kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Perencanaan yang dibuat oleh kepala sekolah yaitu berdasarkan kebutuhan
sekolah baik dari segi jumlah maupun kualitas guru, jika memang dibutuhkan
akan kami lakukan pengadaan tenaga pendidik baru. Kami juga membuat
kriteria dari calon tenaga pendidik seperti tinggi badan, kecakapan, nada
suara yang tinggi juga. Hanya itu yang kami susun dalam merencanakan
tenaga pendidik di yayasan perguruan utama

Bagaimana bapak kepala sekolah dalam merekrut tenaga pendidik di Yayasan
Perguruan Utama Medan ?

Rekrutmen tenaga pendidik ini pada saat guru-guru yang resign dari sekolah
baru kami menerima calon tenaga pendidik yang baru, dengan cara
mengumumkan nya di media sosial atau media cetak. Dan memberitahu,
tenaga pendidik bagaimana yang kami butuhkan atau yang kurang.
Bagaimana menyeleksi tenaga pendidik di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Bapak kepala sekolah tidak membuat penyeleksian calon tenaga pendidik, ia
hanya melihat latar belakang pendidikannya saja, karena kami membuka
penerimaan tenaga pendidik disaat adanya resign guru, maka tidak diseleksi

lagi supaya tidak ada kekosongan kelas yang berkepanjangan.



4.

5.

Bagaimana pengorganisasian tenaga pendidik yang disusun bapak kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Kepala sekolah membagi kerja menjadi struktur organisasi yang teratur dan
memberikan arahan bagaimana cara kerjanya dan harus dilakukan secara professional
dan saling bekerja sama dan berkomunikasi satu sama lain. Kepala sekolah
mengadakan rapat tahunan dan bulanan untuk membagi tugas, wewnang dan
tanggung jawab masing-masing.

Bagaimana bapak kepala sekolah dalam melakukan pembagian dan
penempatan tenaga pendidik di Yayasan Perguruan Utama Medan?
Penempatan tenaga pendidik disini kami menempatkan guru berdasarkan
potensi yang dimilikinya, karena sekolah ini gurunya sedikit jadi ada sebagian
guru yang ditempatkan dengan dua mata pelajaran sekaligus, kenapa karena
sedikit juga kompensasi yang diberikan yayasan jadi sedikit guru yang masuk
disekolah ini maka banyak sebagian guru disini memiliki tugas mengajar dua
atau lebih mata pelajaran yang diberi, walaupun tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikannya akan tetapi guru tersebut mampu dalam menjalankan
tugasnya.

Bagaimana pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?

Kepala sekolah melakukan arahan dan bimbingan kepada tenaga pendidik
dalam peningkatan kualitas layanan dan juga meningkatkan komunikasi dan
kerjasama guru.

Bagaimana bapak kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada tenaga

pendidik?



8.

Dalam motivasi tenaga pendidik kepala sekolah berusaha menyediakan
waktunya untuk mengadakan pertemuan dengan semua pendidik yang ada.
Didalam pertemuan ini kepala sekolah memberikan semangat kerja untuk
selalu  mempunyai peluang sebaik mungkin. Peluang tersebut bisa
diapresiasikan sebaik mungkin supaya bisa menghasilkan mutu yang baik.
Bagaimana bapak kepala sekolah melakukan pengawasan tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?
Untuk pengawasan tenaga pendidik disekolah ini, ada beberapa system yang
kita terapkan. Salah satunya yaitu dengan system absensi atau daftar hadir.
Untuk tenaga pendidik, staf atau lainnya daftar hadirnya berada didepan
ruang kepala sekolah dan daftar hadir tersebut direkap dan dievaluasi tiap
bulannya kemudian dilaporkan kekepala sekolah.

Pada waktu kapan saja bapak kepala sekolah melakukan pengawasan
terhadap tenaga pendidik?

Kepala sekolah melakukan pemantauan disaat ada waktu luangnya saja dan
mengadakan rapat bulanan disitu ia melihat hasil kinerja guru pada tiap

bulannya.

10. Apa saja yang menjadi faktor Penghambat Manajemen Tenaga Pendidik

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Disekolah ini hambatan yang terjadi itu adalah masih adanya guru-guru yang
kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan faktor pendukung
pada manajemen tenaga pendidik tersebut yaitu saling bekerja sama dalam

mencapai suatu tujuan, fasilitas yang cukup.



Narasumber : Guru-guri di Yayasan Perguruan Utama Medan

1.

Bagaimana perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan bapak kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Adapun proses perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan kepala sekolah
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah ini. Jika ada kekurangan guru
disekolah ini baru kepala sekolah membuat pengadaan guru baru

Bagaimana bapak kepala sekolah dalam merekrut tenaga pendidik di Yayasan
Perguruan Utama Medan ?

Perekrutan tenaga pendidik itu dilakukan oleh kepala sekolah dan kami hanya
memberikan informasi atas kekurangan tenaga pendidik dan tugas atau
kriteria yang bagaimana dibutuhkan disekolah yayasan perguruan utama.
Bagaimana penyeleksian tenaga pendidik di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Penyeleksian tenaga pendidik di yayasan perguruan utama medan ini tidak
dilaksanakan oleh kepala sekolah, menerima tenaga pendidik hanya melihat
latar belakang pendidikannya.

Bagaimana pengorganisasian tenaga pendidik yang disusun bapak kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Pengorganisasian tenaga pendidik yang dibuat kepala sekolah yaitu tugas-
tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan sekolah untuk mencapai

tujuan bersama. Kepala sekolah membagi tugas sesuai kemampuan. melalui



struktur yang ada akan mengetahui apa tugas dan wewenang kepala sekolah
dan tugas guru.

Bagaimana bapak kepala sekolah dalam melakukan pembagian dan
penempatan tenaga pendidik di Yayasan Perguruan Utama Medan?

Kepala sekolah sudah menempatkan kami sesuai dengan latar belakang
pendidikan kami hanya saja karena sedikitnya guru yang mengajar disekolah
ini jadi ada sebagian diantara kami yang mengajar lebih dari satu mata
pelajaran bahkan penempatannya tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan kami.

Bagaimana pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?

Dengan adanya arahan, bimbingan, dan dukungan dari kepala sekolah, kami
lebih giat lagi dalam melakukan proses belajar mengajar, agar kemampuan
kami semakin bagus, dengan adanya arahan tadi, kami sebagai tenaga
pendidik senang dan akan bertambahnya kemampuan kami dalam mengajar..

Bagaimana bapak kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada tenaga
pendidik?

Yang saya rasakan selama mengajar disekolah ini, kepala sekolah sangat
memperhatikan kerja pendidik, tidak hanya memberi masukan saja, tetapi
kepala sekolah akan memberikan solusi berkenaan dengan masalah tersebut.
Selain itu kepala sekolah juga mendukung atas kerja keras yang telah
dilakukan pendidik dan hal ini menjadikan pendidik semakin berprestasi
untuk meraih kesuksesan dalam proses belajar mengajar, dari situlah saya

melihat motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah.
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10.

Bagaimana bapak kepala sekolah melakukan pengawasan tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Yayasan Perguruan Utama Medan?

Kepala sekolah melaksanakan pengawasannya terhadap tenaga pendidik
dengan melihat kinerja kami dan memantau absensi kehadiran kami juga.
Dengan adanya pengawasan kami berperan aktif dalam melaksanakan tugas
kami dalam proses belajar mengajar.

Pada waktu kapan saja bapak kepala sekolah melakukan pengawasan
terhadap tenaga pendidik?

Sejauh pengetahuan saya terhadap pengawasan yang dilakukan oleh pihak
sekolah terhadap kami secara rutin di lakukan. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari rapat guru-guru dan kepala sekolah yang diadakan oleh
kepala madrasah sekurang-kurangnya pada pertemuan sekali dalam sebulan.
Rapat itu difokuskan kepada tenaga pendidik sebagai indikator utama baik
atau tidaknya sekolah tersebut.

Apa saja yang menjadi faktor Penghambat Manajemen Tenaga Pendidik
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan Perguruan Utama
Medan?

Disekolah ini hambatan yang kita alami itu adalah kurangnya pengadaan guru-
guru sehingga masih ada guru yang mengajar dua mata pelajaran dan itu tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan. Sedangkan faktor pendukung,
Kepala yayasan sudah memberikan fasilitas yang cukup dan kerja sama yang
dilaksanakan di sekolah ini terjalain sangat baik antara semua pihak di sekolah

yang sangat mendukung.
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